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1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab | Latin
1 \ Tidak Dilambangkan | 16 Lk T
2 < B 17 L Z
3 < T 18 ¢
4 & S 19 ¢ G
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6 C H 21 S Q
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2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat; transliterasinya sebagai. berikut:

Tanda Nama | Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
g Fathah dan ya Al
9 Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa

Jst 1 haula
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3. Maddah
Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
L Kasrah dan ya I
Tl Dammah dan wau U

Contoh:

& gala

R0 ramd

3B qila

Jk :yvaqilu

4. Ta Marbutoh (8)

Transliterasi untuk ta marbutoh ada dua.

a. Tamarbutoh (3) hidup
Ta marbutoh (8) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutoh (¢) mati
Ta marbutoh (8) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutoh ()
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h. Contoh:
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Juiayi 3-3:433 : raudah al-agfal/ raudatulagfal

&85 Aaall : al-Madimah al-Munawwarah/
- al-MadinatulMunawwarah
dall : Talhah
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak di transliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama Mahasiwa : Lia Yusra Mazana

NIM : 160604117

Fakultas/Program Studi : Ekonomi  dan  Bisnis  Islam/limu
Ekonomi

Judul - Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada

Industri_Pariwisata (Studi Kasus Sektor
Perhotelan Di-Provinsi Aceh)

Tanggal Sidang : 13 Januari 2021
Pembimbing | : Dr. Suriani, SE., M.Si
Pembimbing Il : Safnina Sukma, SE., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah
wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat upah terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industri pariwisata di sektor perhotelan di
Provinsi Aceh periode 2015-2019. Model penelitian yang
digunakan adalah regresi data panel dengan model yang terpilih
yaitu random effect model.. Hasil pengujian secara parsial
menunjukkan bahwa jumlah wisatawan tidak berpengaruh terhadap
jumlah tenaga kerja, jumlah hotel ‘berpengaruh terhadap jumlah
tenaga kerja, dan tingkat upah tidak berpengaruh terhadap jumlah
tenaga kerja. Selanjutnya, dari hasil pengujian secara simultan
diperoleh hasil bahwa jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat
upah berpengaruh signifikan terhadap jumlah tenaga Kkerja.
Berdasarkan hasil yang didapatkan diharapkan pemerintah dapat
melakukan promosimelalui event-event dan media sosial agar
potensi pariwisata yang dimiliki lebih dikenal lagi oleh wisatawan,
banyaknya wisatawan Yyang datang maka akan menambah
kebutuhan akan sarana akomodasi yang akan berdampak pada
penyerapan tenaga kerja yang lebih banyak.

Kata Kunci: Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel, Tingkat Upah,
Penyerapan Tenaga Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tenaga kerja adalah pelaku pembangunan dan pelaku ekonomi
yang dilakukan baik secara individu._atau secara kelompok,
sehingga menjadi peranan yang sangat penting dalam
perekonomian nasional, yaitu meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan masyarakat. Tenaga kerja di Indonesia merupakan
sumber daya yang jumlahnya cukup melimpah. Bisa dilihat dengan
tingginya jumlah pengangguran di Indonesia dan rendahnya
kesempatan kerja yang tersedia. Besarnya populasi penduduk dan
juga bertambahnya angkatan kerja setiap tahun membuat lapangan
pekerjaan semakin.sempit hingga berdampak pada peningkatan
pengangguran.

Masalah yang muncul disetiap negara berkembang adalah
bagaimana meningkatkan-pertumbuhan ekonomi serta menciptakan
lapangan ' pekerjaan. . yang dapat menyerap tenaga kerja dan
mengurangi  pengangguran.  Berbicara mengenai  masalah
keternagakerjaan membuktikan bahwa faktor keternagakerjaan
sebagai sumber daya manusia, dimasa pembangunan nasional
sekarang merupakan faktor penting bagi terselenggaranya
pembangunan nasional di Indonesia. Djumbadi (2004) menegaskan

bahwa faktor tenaga kerja merupakan sarana yang sangat dominan



di dalam kehidupan suatu bangsa, karena itu tenaga Kkerja
merupakan faktor penentu bagi mati dan hidupnya suatu bangsa.

Indonesia merupakan negara dengan jumlah pengangguran
yang sangat besar, pekerja yang kehilangan pekerjaannya ditambah
dengan angkatan kerja baru yang belum mendapatkan pekerjaan
karena terbatasnya kesempatan kerja yang tersedia mengakibatkan
tingkat pengangguran yang semakin tinggi. Penyerapan tenaga
kerja merupakan salah satu  faktor pendukung pembangunan
ekonomi yang dilakukan oleh negara-negara berkembang dengan
tujuan antara lain untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang
merata di semua daerah. Menurut Arsyad (2010) Pembangunan
ekonomi daerah adalah suatu proses pemerintah daerah dan
masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu
pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang
perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam
wilayah tersebut.

Masalah ketenagakerjaan merupakan masalah pada saat
pengambilan kebijakan ekonomi baik pemerintah daerah maupun
pusat, dan tidak terkecuali di Provinsi Aceh. Hal ini diakibatkan
karena semakin tingginya pertambahan penduduk maka semakin
sempit lapangan pekerjaan yang tersedia, dan dengan semakin
berkembangnya zaman para penyedia lapangan pekerjaan yang
layak memiliki kriteria sumberdaya tertentu dalam menerima

tenaga kerja seperti memiliki kemampuan dan lebih terampil dalam



bekerja, sehingga sumberdaya yang tidak memiliki kemampuan
dan keterampilan khusus akan tersingkirkan dari pasar tenaga kerja
dan tidak mendapatkan pekerjaan yang layak, bahkan menjadi
pengangguran yang mengakibatkan terjadinya ketimpangan
kesejahteraan, sehingga meningkatnya tingkat kriminalitas dan
tingkat kemiskinan.

Kusumowindo (2001) memberikan pengertian bahwa tenaga
kerja adalah_jumlah semua penduduk dalam suatu negara yang
dapat memproduksi barang atau jasa, jika ada permintaan terhadap
tenaga kerja. Dalam Undang-Undang Pokok Ketenagakerjaan No.4
Tahun 1969 dinyatakan bahwa, tenaga kerja adalah setiap orang
yang mampu melakukan pekerjaan, baik dalam maupun diluar
hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Begitu pun tenaga kerja juga
sebagai motor penggerak dalam pembangunan, yang berperan
sebagai sumber daya untuk menjalankan proses produksi dan
distribusi barang/jasa, serta sebagai sasaran untuk menghidupkan
dan mengembangkan pasar (Tindaon, 2010).

Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari
tenagakerja yang digunakan dalam suatu unit usaha atau sektor
tertentu atau dengan kata lain penyerapan tenagakerja adalah
jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha atau
sektor dalam hal ini sektor industri dan sektor perdagangan, hotel,

dan restoran.



Dilihat dari Tabel 1.1 bahwa sektor yang paling banyak
menyerap tenaga kerja adalah sektor perdagangan besar dan eceran;
reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor yaitu sebesar
300.930 jiwa. Sektor penyediaan akomodasi dan penyediaan makan
minum menyerap tenaga kerja yaitu sebesar 112.144 jiwa. Dan
sektor yang paling sedikit-menyerap tenaga kerja adalah sektor
pengelolaan air, pengelolaan air limbah, pengelolaan dan daur
ulang sampah, dan kegiatan remediasi yaitu sebesar 2.450 jiwa.
Dapat <disimpulkan bahwa sektor penyediaan akomodasi dan
penyediaan makan minum atau termasuk hotel, restoran
didalamnya mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang
besar.

Tabel 1.1
Jumlah Tenaga Kerja/Perusahaan Provinsi Aceh, 2016

Skala Usaha
Lapangan Usaha

UMK UMB Jumlah

Pertambangan dan Penggalian 3.467 1.687 5.154

B. Industri Pengolahan 153.490 13.865 167.355

Pengadaan Listrik; Gas/Uap Air
) 1.078 3.405 4.483
Panas, dan Udara Dingin

D. Pengelolaan Air, Pengelolaan Air

Limbah, Pengelolaan dan Daur Ulang 1.163 1.287 2.450
Sampah, dan Kegiatan Remediasi
E. Konstruksi 37.396 24.058 61.454

Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi dan Perawatan Mobil dan 284.232 16.698 300.930
Sepeda Motor




Table 1.1 Lanjutan

G. Pengangkutan dan Pergudangan 22.627 2.645 25.272
H. Penyediaan Akomodasi dan
. . 109.783 2.361 112.144
Penyediaan Makan Minum
I. Informasi dan Komunikasi 9.280 2.459 11.739
J.  Aktivitas Keuangan dan Asuransi 8.043 15.307 23.350
K. Real Estat 5.344 488 5.832
L. Jasa Perusahaan 13.955 2.965 16.920
M. Pendidikan 179.451 12.042 191.493
N. Aktivitas Kesehatan Manusia Dan
. ) 38.861 22.035 60.896
Aktivitas Sosial
0. Jasa Lainnya 24.575 262 24.837
Jumlah 892.745 | 121.564 | 1.014.309

Sumber: Data Sensus Ekonomi 2016 —BPS Provinsi Aceh, 2020.
Tenaga kerja biasanya . diukur dalam /batasan usia yaitu

penduduk yang berusia 15 tahun keatas yang bekerja pada sektor
tertentu. Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa dari tahun 2015 hingga
tahun 2019 jumlah tenaga kerja- yang bekerja di hotel terus
mengalami peningkatan: Pada -tahun 2015 sendiri jumlah tenaga
kerja di hotel sebanyak 2.322.orang.sedangkan pada tahun 2019
sudah mencapai 3.325 orang yang bekerja pada sektor perhotelan.
Kenaikan jumlah tenaga kerja ini juga seiring dengan peningkatan
jumlah wisatawan. Adapun jumlah tenaga kerja dapat dilihat pada
Tabel 1.2 berikut ini:



Tabel 1.2
Jumlah Tenaga Kerja di Provinsi Aceh Tahun 2015-2019

No | Tahun Jumlah Jumlah Tenaga
Tenaga Kerja Kerja di Hotel

1 2015 1.966.018 2.322

2 2016 2.087.045 2.787

3. | 2017 2.138.512 3.028

4 2018 2.203.717 3.325

5. | 2019 2.219.698 3.325

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 2020.

Industri pariwisata merupakan industri yang sifatnya menyerap
kebutuhan tenaga orang tidak hanya mementingkan mesin-mesin
saja. Berikut beberapa usaha-usaha 'yang termasuk dalam industri
pariwisata yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja dari
sektor pariwisata (Antara, 2002): Hotel, rumah makan dan restoran,
penjual / toko souvenir, jumlah biro perjalanan wisata. Menurut
Nugroho (2011), penawaran- pariwisata dapat dibagi menjadi:
Proses produksi industri pariwisata, Penyediaan lapangan Kerja,
Penyediaan Infrastruktur, Penawaran jasa keuangan. Sektor
pariwisata dapat dikatakan sektor yang siap dalam penyerapan
tenaga kerja karena tidak hanya menciptakan lapangan pekerjaan
baru tetapi juga dapat menghidupkan pekerja yang ada disekitar
tempat wisata tersebut.

Peranan pariwisata dalam pembentukan Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB) mengindikasikan bahwa kegiatan



kepariwisataan mampu menjadi salah satu kekuatan pembangunan
yang dapat diandalkan dan tetap bertahan, sehingga kebijaksanaan
pembangunan dapat lebih diarahkan pada peningkatan pariwisata
menjadi sektor andalan. Secara umum ada beberapa keuntungan
yang diharapkan dapat diperoleh dalam pengembangan sektor
pariwisata antara lain sebagai berikut: peningkatan pertumbuhan
urbanisasi sebagai  akibat adanya pembangunan prasarana dan
sarana kepariwisataan dalam suatu wilayah atau daerah tujuan,
kegiatan beberapa industri yang berhubungan dengan pelayanan
wisatawan seperti perusahaan angkutan, akomodasi, perhotelan,
restoran, kesenian daerah, perusahaan meubel dan lain-lain,
meningkatkan produk hasil kebudayaan disebabkan meningkatnya
konsumsi oleh para wisatawan, menyebabkan pemerataan
pendapatan, meningkatnya kesempatan kerja dan berusaha, salah
satu usaha pemerintah dalam rangka meningkatkan penghasilan
devisa negara, memperluas pasaran barang-barang yang dihasilkan
dalam negeri, pariwisata dapat memulihkan kesehatan baik jasmani
maupun - rohani serta dapat menghilangkan prasangka dan
kepicikan, membantu terciptanya saling pengertian antara
penduduk yang datang dengan penduduk negara yang
dikunjunginya (Astina, Hamzah, & Nasir, 2013).

Menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh (2020)
Pembangunan kepariwisataan juga memiliki peran penting dan
strategis, tidak hanya dalam wupaya membangun semangat,

kesadaran dan kebanggaan masyarakat terhadap upaya pelestarian



kekayaan khasanah budaya bangsa (cultural heritage), namun juga
mampu mendorong upaya pemberdayaan ekonomi, penciptaan
lapangan pekerjaan/usaha baru bagi masyarakat, pemerataan
pembangunan nasional dan peningkatan kontribusi perekonomian
melalui kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara yang
pada akhirnya berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat, pengembangan pariwisata
perlu dilanjutkan dan ditingkatkan melalui perluasan, pemanfaatan
sumber’ dan potensi pariwisata nasional, sehingga diharapkan
mampu mendorong dan menggerakkan sektor-sektor ekonomi
lainnya (Heriawan, 2004).

Objek pariwisata suatu daerah menjadi salah satu daya tarik
kunjungan wisatawan, ‘baik = wisatawan nusantara maupun
wisatawan mancanegara untuk berkunjungan ke wilayah tersebut.
Provinsi Aceh sebagai salah satu daerah pariwisata sejarah,
spiritual maupun pariwisata alam lainnya Mulai dari wisata alam,
wisata kuliner, wisata sejarah, wisata kota Banda Aceh bahkan
kenangan kelam akan tsunami pun sukses diangkat menjadi salah
satu pesona wisatanya. Tak heran jika kini provinsi Aceh mulai
diminati sebagai salah satu destinasi wisata favorit di Sumatera
Utara, dengan potensi wilayah yang sangat mendukung sektor
pariwisata akan semakin membuka peluang pembangunan sarana
penunjang lainnya, seperti pembangunan hotel, rumah makan, dan
pengembangan transportasi dalam rangka pelayanan kepada para

wisatawan.



Dilihat dari Tabel 1.3 menunjukkan bahwa jumlah kunjungan
domestik ke Provinsi Aceh mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Sedangkan pada wisatawan mancanegara jumlah
kunjungan mengalami penurunan pada tahun 2017, namun naik
kembali pada tahun 2018. Berikut jumlah kunjungan wisatawan

nusantara dan mancanegara di Provinsi Aceh dari tahun 2015-2019.

Tabel 1.3
Jumlah Kunjungan Wisatawan di Provinsi Aceh dari Tahun
2015-2019
No | Tahun Wisatawan Wisatawan
Domestik Mancanegara
(berdasarkan (berdasarkan
_hunian hotel) hunian hotel)
1 2015 1.662.528 54.588
2 2016 2.077.797 76.452
3. 2017 2.288.625 | 75.758
4. | 2018 | 2391.968 | 106.281
5 2019 2.529.879 107.037

Sumber: BPS Provinsi-Aceh:Dalam Angka, 2020.

Naiknya jumlah' kunjungan diiringi dengan naiknya pula
jumlah hotel di Provinsi Aceh. Hotel merupakan akomodasi yang
diberikan untuk wisatawan dan merupakan salah satu penunjang
sektor kepariwisataan. Pembangunan pada sektor perhotelan
membuka peluang lapangan kerja baru, dengan Kkata lain
menimbulkan permintaan akan tenaga Kkerja atau adanya
penyerapan tenaga kerja yang lebih banyak. sektor perhotelan
merupakan salah satu penunjang berupa akomodasi tempat hunian
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bagi wisatawan dalam industri pariwisata. Sub sektor ini penting
terutama untuk wisatawan asing dan wisatawan domestik yang
melakukan perjalanan jauh untuk berwisata karena wisatawan
dapat dipastikan membutuhkan tempat untuk beristirahat atau
menginap. Semakin berkembangnya pariwisata maka semakin
banyak dibutuhkan adanya penunjang pariwisata, maka akan
semakin banyak -hotel yang diperlukan.dan dibangun terutama
dikawasan_wisata atau objek wisata. Adapun data jumlah hotel

Provinsi Aceh disajikan dalam Tabel 1.4 berikut ini:

Tabel 1.4

Jumlah Hotel di Provinsi Aceh, 2015-2019
No Tahun L Jumlah Hotel
N \\720%5 W 'y Al

2 2016 462

3. 2017 483

4 2018 514

5. 2019 531

Sumber: Disbudpar Aceh, 2020.

Pada Tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan
jumlah hotel di Provinsi Aceh terdapat peningkatan setiap
tahunnya, yaitu sebanyak 411 hotel di tahun 2015. 462 hotel di
tahun 2016, 483 hotel di tahun 2017, 514 hotel di tahun 2018, dan
531 hotel di tahun 2019. Untuk menunjang dan memaksimalkan
pelayanan bagi para wisatawan di sejumlah hotel yang ada baik

kerjasama dengan perusahaan swasta maupun pemerintah, maka
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kebijaksanaan seperti promosi, pelayanan mutu, dan mutu objek
wisata secara terpadu dilaksanakan sebagai upaya peningkatan
jumlah Kkunjungan wisatawan asing dan domestik sehingga
diharapkan dapat memperbanyak kesempatan kerja dan
memperluas  lapangan  pekerjaan.  Pertumbuhan  ekonomi
menunjukkan peningkatan dalam produksi barang maupun jasa
dalam suatu perekonomian, sehingga- pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu indikator penting dalam melakukan suatu
analisis' pembangunan ekonomi (Nuraini, 2017). Jumlah hotel yang
terus tumbuh juga mendorong penyerapan tenaga kerja pada setiap
hotelnya.

Banyaknya pengunjung wisatawan dan jumlah hotel dimana
akan mempengaruhi tingkat upah tenaga kerja, dikarenakan pada
saat masih kurangnya tenaga kerja disuatu perusahaan atau hotel
tertentu maka untuk menarik para tenaga kerja dilakukan
peningkatan upah tetapi, pada“ saat perusahaan tersebut telah
merasa karyawannya cukup maka pada saat itu upah dinormalkan
kembali. Berdasarkan jumlah UMP pada Tabel 1.5 berikut:

Tabel 1.5
Jumlah UMP Provinsi Aceh Tahun 2015-2019

No Tahun Jumlah Upah
1. 2015 1.900.000
2. 2016 2.118.500
3. 2017 2.500.000
4, 2018 2.717.750
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Tabel 1.5 Lanjutan

5. 2019 2.916.810
Sumber : BPS Provinsi Aceh Dalam Angka, 2020.

Pada Tabel 1.5 di atas terlihat bahwa upah meningkat setiap
tahunnya, secara teori upah minimum dapat digunakan sebagai alat
bagi perusahaan untuk meningkatkan produktivitas pekerjanya.
Penetapan upah.dapat melindungi pekerja, upah yang sesuai maka
akan membuat pekerja bekerja secara profesional. Namun dengan
kenaikan upah minimum berdampak pada penyerapan tenaga kerja
yang berkurang, karena dengan naiknya upah akan menambah
biaya-biaya dalam hotel sehingga pihak hotel akan mengurangi
jumlah tenaga kerja.

Hasil penelitian  lainnya™ oleh ~ Astina, et al (2013),
menunjukkan bahwa jumlah industri pariwisata, kunjungan
wisatawan mancanegara dan objek wisata berpengaruh secara
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Aceh yang
diperoleh dengan keyakinan: 95%. Begitu pula dengan Dejendra
(2019), hasil penelitiannya menunjukan bahwa jumlah restoran,
jumlah hotel dan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor pariwisata di Kota
Bandar Lampung. Sejalan dengan penelitian Susilo (2015),
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa
jumlah hotel dan restoran, jumlah wisatawan dan tingkat
pendapatan berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja

di Kecamatan Bandungan sedangkan jumlah obyek wisata tidak
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berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Kecamatan
Bandungan.Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ramdhan
(2018), menunjukkan bahwa variabel jumlah kunjungan wisatawan,
upah minimum dan pendapatan sektor pariwisata berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel penyerapan tenaga Kkerja,
namun untuk variabel jumlah hotel tidak berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor pariwisata di Kabupaten/Kota
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kemudian penelitian yang dilakukan
Tulumang, Kawung, & Layuck (2019) menunjukkan bahwa
variabel wisatawan mancanegara dan kamar hotel berpengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga Kkerja,
sedangkan variabel tingkat upah berpengaruh negatif yang
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.

Maka dari itu penelitian ini mengarah pada jumlah wisatawan,
dan jumlah hotel, serta tingkat upah, diharapkan dapat berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata sektor
perhotelan. Berdasarkan latar. belakang tersebut, penulis tertarik
meneliti untuk penelitian dengan judul “Analisis Penyerapan
Tenaga Kerja pada Industri Pariwisata (Studi Kasus sektor

Perhotelan di Provinsi Aceh)™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah pengaruh jumlah wisatawan terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata di sektor
perhotelan di Provinsi Aceh?

2. Bagaimanakah pengaruh  jumlah hotel terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata di sektor
perhotelan di Provinsi Aceh?

3. Bagaimanakah pengaruh tingkat upah terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata di sektor
perhotelan di Provinsi Aceh?

4. Bagaimanakah pengaruh jumlah wisatawan, jumlah hotel,
dan tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada
industri pariwisata di sektor perhotelan di Provinsi Aceh

secara simultan?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat upah terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata di sektor
perhotelan di Provinsi Aceh.

2. Untuk menganalisis pengaruh jumlah hotel terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata di sektor
perhotelan di Provinsi Aceh.

3. Untuk menganalisis pengaruh jumlah  wisatawan
mancanegara terhadap penyerapan tenaga kerja pada

industri pariwisata di sektor perhotelan di Provinsi Aceh.
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4. Untuk menganalisis pengaruh tingkat upah, jumlah hotel,
dan jumlah wisatawan terhadap penyerapan tenaga kerja
pada industri pariwisata di sektor perhotelan di Provinsi

Aceh secara simultan.

1.3 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai pengaruh penyerapan tenaga kerja pada
industri pariwisata di sektor perhotelan di Provinsi
Aceh.

b. Bagi penulis, dapat menambah wawasan mengenai
pengaruh penyerapan tenaga kerja pada industri
pariwisata di sektor perhotelan di Provinsi Aceh.

c. Sebagai bahan referensi bagi yang ingin mengadakan
penelitian sejenis pada.masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

referensi bagi  peneliti’ lain ‘'yang melakukan penelitian

sejenis dan digunakan sebagai bahan perbandingan.
3. Manfaat Kebijakan

a. Diharapkan dapat dijadikan rekomendasi kepada
pemerintah agar dapat menarik investor dalam rangka
pengembangan pariwisata di Provinsi Aceh, sehingga

diharapkan potensi yang ada berkembang dengan baik
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dan menjadikan Provinsi Aceh sebagai salah satu
destinasi wisata favorit.

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi dalam mengurangi pengangguran sehingga
dapat menciptakan lapangan kerja dan menciptakan

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas.

1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mengarahkan penelitian ini, penelitian ini

dibagi menjadi sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN
Merupakan bab yang berisi uraian tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan-manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.
: LANDASAN TEORI
Merupakan bab yang berisi uraian secara ringkas
teori-teori yang menjelaskan tentang permasalahan
yang akan * diteliti,” kerangka penelitian, dan
hipotesis penelitian yang terkait dengan variabel
penelitian.
: METODE PENELITIAN
Merupakan bab yang berisi penjelasan secara rinci
mengenai semua unsur metode dalam penelitian

ini, yaitu penjelasan mengenai jenis dan sumber



BAB IV

BAB V
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data, metode pengumpulan data, serta metode

analisis data penelitian yang digunakan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Merupakan bab yang berisi analisis data dan
pembahasan hasil penelitian (pembuktian hasil
hipotesis).

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan,
keterbatasan penelitian dan saran yang dapat

penulis sampaikan dalam penulisan skripsi ini.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia
kerja. Menurut UU No.13 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2, tenaga
kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kehidupan
sendiri maupun untuk masyarakat (Basuki, 2014). Ada dua teori
penting perlu dikemukakan dalam kaitannya dengan masalah
keternagakerjaan menurut Todaro (2000):

1. Teori Lewis yang mengemukakan bahwa kelebihan pekerja
merupakan kesempatan dan bukan suatu masalah.
Kelebihan pekerja satu sektor akan memberikan andil
terhadap pertumbuhan output dan penyediaan pekerja di
sektor lain. Menurut Lewis, adanya kelebihan penawaran
pekerja tidak ‘memberikan masalah pada pembangunan
ekonomi. Sebaiknya'kelebihan pekerja justru merupakan
modal untuk mengakumulasi pendapatan, dengan asumsi
bahwa perpindahan pekerja dari sektor subsisten ke sektor
kapitalis modern berjalan lancar dan perpindahan tersebut
tidak akan pernah menjadi terlalu banyak.

2. Teori Fei-Ranis yang berkaitan dengan negara berkembang
yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: kelebihan buruh,

sumber daya alamnya belum dapa diolah, sebagian besar
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penduduknya bergerak di sektor pertanian, banyak
pengangguran, dan tingkat pertumbuhan penduduk yang
tinggi.
Beberapa konsep keternagakerjaan yang berlaku secara
umum (Nainggolan, 2009) :

1. Tenaga Kerja (manpower)
Adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15 - 64 tahun)
atau.jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang
memproduksi arang dan jasa jika ada permintaan terhadap
tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam
aktivitas tersebut.

2. Angkatan Kerja (labor force)
Adalah bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat,
atau berusaha untuk terlibat, dalam kegiatan produktif yaitu
produksi barang dan jasa.

3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Labor force
perticipation rate)
Adalah menggambarkan jumlah angkatan kerja dalam suatu
kelompok umum sebagai%tase penduduk dalam kelompok
umur tersebut.
TPAK = Angkatan Kerja x 100

Tenaga Kerja

4. Tingkat Pengangguran (Unemployment rate)
Adalah angka yang menunjukkan berapa banyak dari

jumlah angkatan kerja yang sedang aktif mencari pekerjaan.
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Pengerian menganggur disini adalah aktif mencari
pekerjaan.

TP = Jumlah Orang yang Mencari Pekerjaan x 100

Jumlah Angkatan Kerja

. Pengangguran Terbuka (Open Unemployment)
Pengangguran terbuka atau pengangguran adalah bagian
dari angkatan kerja yang sekarang ini tidak bekerja dan
sedang aktif mencari pekerjaan.

. Setengah Menganggur (Underemployment)

Adalah perbedaan antara jumlah pekerjaan yang beul
dikerjakan seseorang dalam pekerjaannya dengan jumlah
pekerjaan yang secara normal mampu dan ingin dikerjakan.
. Setengah Menganggur  yang Kentara  (Visible
Underemployment)

Adalah jika seseorang bekerja tidak tetap (part time) diluar
keinginannya sendiri, atau bekerja dalam waktu yang lebih
pendek dari biasanya.

. Setengah Menganggur yang Tidak Kentara (invisble
underemployment)

Adalah jika seseorang bekerja secara penuh (full time)
tetapi pekerjaannya itu dianggap tidak mencukupi, karena
pendapatannya yang terlalu rendah atau pekerjaan tersebut
tidak memungkinkan ia untuk mengembangkan seluruh
keahliannya.

. Pengangguran Tidak Kentara (Disguised Unemployment).
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Dalam angkatan kerja mereka dimasukkan dalam kegiatan
bekerja, tetapi sebetulnya mereka adalah penganggur jika
dilihat dari segi produkivitasnya.
Misalnya: Pekerjaan yang seharusnya dikerjakan dua orang,
tetapi dikerjakan oleh tiga orang sehingga 1 orang
merupakan disguised-unemployment.

10. Pengangguran Friksional
Adalah ' pengangguran yang terjadi akibat pindahnya
seseorang dari suatu perkerjaan ke pekerjaan yang lain, dan
akibatnya harus mempunyai tenggang waktu dan berstatus
sebagai penganggur sebelum mendapakan pekerjaan yang
lain tersebut.

11. Pengangguran Struktural
Adalah = pengangguran  yang - disebabkan @ karena
ketidakcocokan antara struktur para pencari kerja
sehubungan dengan keterampilan, bidang keahlian, maupun
daerah lokasinya- dengan struktur permintaan tenaga kerja

yang belum terisi.

2.1.1 Jenis-Jenis Tenaga Kerja
Berdasarkan kualitasnya, tenaga kerja dapat dibedakan
menjadi tiga bentuk sebagai berikut (Thoha, 1995) :
a. Tenaga Kerja Terdidik/Tenaga Ahli/Tenaga Mahir
Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang mendapatkan

suatu keahlian atau kemahiran pada suatu bidang karena
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sekolah-sekolah atau pendidikan formal dan nonformal.

Contoh, sarjana ekonomi, insinyur, sarjana muda, doktor,

master, dan lain sebagainya.

b. Tenaga Kerja Terlatih

Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memiliki

keahlian dalam bidang tertentu yang diperoleh melalui

pengalaman-kerja. Keahlian tidak-memerlukan pendidikan,
karena yang dibutuhkan adalah latihan dan melakukannya
berulang-ulang sampai bisa dan menguasai pekerjaan
tersebut. Contohnya adalah supir, pelayan toko, tukang
masak, montir, pelukis, dan lain-lain.

c. Tenaga Kerja Tidak Terdidik Dan Tidak Terlatih

Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah tenaga

kerja kasar yang hanya mengandalkan tenaga saja. Contoh

tenaga kerja jenis ini seperti kuli, tukang becak, dan
sebagainya.

Jadi kesimpulan dari pendapat Thoha di atas yaitu mengenai
tenaga kerja bahwa tenaga kerja adalah semua individu-individu
yang terlihat baik langsung maupun tidak langsung baik yang
mempunyai keahlian ataupun tenaga kasarnya dan yang
memproduksi barang maupun jasa, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan serta aktivitas-aktivitas lainnya yang
berhubungan dengan berbagai macam jenis pekerjaan.
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2.1.2 Angkatan Kerja

Menurut Badan Pusat Statistik (2019) angkatan kerja adalah
penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja dan
pengangguran. Angkatan kerja merupakan bagian penduduk yang
mampu dan bersedia melakukan pekerjaan. Dalam hal ini yang
dimaksud angkatan kerja “mampu” berarti mampu secara fisik,
jasmani, kemampuan mental dan juga secara yuridis mampu serta
tidak kehilangan kebebasan untuk memilih dan juga melakukan
pekerjaan yang dilakukan dan juga bersedia secara aktif ataupun
juga pasif dalam melaksanakan dan mencari pekerjaan.

Dalam keternagakerjaan, penduduk dengan segala potensinya
di kategorikan menjadi dua, yaitu penduduk usia kerja dan
penduduk luar usia kerja. Di indonesia yang termasuk penduduk
usia kerja adalah penduduk yang berusia 15 hingga 65 tahun. Pada
usia tersebut mereka dapat melakukan pekerjaan baik di dalam
maupun di luar hubungan kerja.-Sebaliknya, penduduk di luar usia
kerja adalah penduduk yang diluar batasan usia tersebut.

Dari keseluruhan angkatan kerja dalam suatu negara tidak
semua mendapat kesempatan untuk bekerja sehingga angkatan
kerja di kelompokkan menjadi angkatan kerja yang bekerja dan
angkatan kerja yang menganggur (pengangguran terbuka). Menurut
Badan Pusat Statistik (2019) Bekerja adalah kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau
membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit

1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut
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termasuk pola kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu dalam
suatu usaha/kegiatan ekonomi. Pekerja bukan angkatan Kkerja
adalah mereka yang masih sekolah, mengurus rumah tangga dan
yang lainnya seperti penyandang cacat mental ataupun lainnya
yang seseorang tidak produktif.

2.1.3 Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja merupakan hubungan antara angkatan
kerja dengan kemampuan penyerapan tenaga kerja. Pertambahan
angkatan kerja harus diimbangi dengan investasi yang dapat
menciptakan kesempatan kerja. Dengan demikian, dapat menyerap
pertumbuhan angkatan kerja.

Dalam ilmu ekonomi, kesempatan kerja berarti peluang atau
keadaan yang menujukkan tersedianya  lapangan pekerjaan
sehingga semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja dalam
proses produksi dapat memperolen pekerjaan sesuai dengan
keahlian, keterampilan, dan bakatnya masing-masing. Kesempatan
kerja (demand of labour) adalah suatu keadaan yang
menggambarkan ketersediaan pekerjaan (lapangan kerja untuk diisi
oleh para pencari kerja). Dengan demikian kesempatan kerja dapat
diartikan sebagai permintaan atas tenaga kerja.

Kesempatan kerja dapat tercipta apabila terjadi permintaan
tenaga kerja di pasar kerja, sehingga dengan kata lain kesempatan
kerja menurut Tambunan (2011) adalah termasuk lapangan

pekerjaan yang sudah diduduki (employment) dan masih lowong.
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Dari lapangan pekerjaan yang masih lowong tersebut adanya
kebutuhan berarti adanya kesempatan kerja bagi orang yang
menganggur.

Menurut Sumarsono (2009), kesempatan kerja yang dapat
diciptakan oleh suatu perekonomian tergantung pada pertumbuhan
dan daya serap masing-masing sektor. Faktor-faktor yang
mempengaruhi daya serap tenaga kerja antara lain :

1) Kemungkinan subtitusi tenaga kerja dengan faktor produksi
yang lain.

2) Elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan.

3) Proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi.

4) Elastisitas persediaan faktor produksi perlengkapan lainnya.

2.2 Penyerapan Tenaga Kerja dan Permintaan Tenaga Kerja
2.2.1 Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja-adalah diterimanya para pelaku
tenaga kerja untuk melakukan tugas sebagaimana mestinya atau
adanya suatu keadaaan yang menggambarkan tersedianya pekerja
atau lapangan pekerjaan untuk diisi oleh pencari kerja (Todaro,
2000). Penyerapan tenaga kerja dapat diartikan sebagai kemampuan
lapangan kerja dalam menyerap tenaga kerja yang memenuhi
kriteria pada lapangan kerja tersebut. Jumlah penyerapan tenaga
kerja dapat sama atau bahkan lebih kecil jumlah kesempatan kerja
yang tersedia. Apabila jumlah kesempatan kerja sama dengan

jumlah penyerapan kerja maka tidak akan terjadi pengangguran.
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Namun apabila jumlah penyerapan tenaga kerja lebih kecil dari
jumlah kesempatan kerja maka akan terjadi pengangguran
(Feriyanto, 2014)

Terserapnya penduduk bekerja disebabkan oleh adanya
permintaan akan tenaga kerja. Oleh karena itu, penyerapan tenaga
kerja dapat dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja. Penduduk
yang bekerja terserap dan tersebar diberbagai sektor, namun tiap
sektor mengalami pertumbuhan yang berbeda demikian juga tiap
sektor /berbeda dalam menyerap tenaga kerja. Perbedaan laju
pertumbuhan tersebut mengakibatkan dua hal, yaitu:

a) Terdapat perbedaan laju peningkatan produktifitas kerja
masing-masing sektor.

b) Secara berangsur-angsur  terjadi perubahan sektoral, baik
dalam penyerapan tenaga kerja' maupun dalam kontribusinya
terhadap pendapatan nasional.

Penyerapan tenaga kerja pada suatu perusahaan atau industri
akan meningkatkan apabila jumlah output barang yang diproduksi
semakin besar dengan menggunakan input yang sedikit sehingga
dapat mengurangi biaya produksi yang pada akhirnya akan semakin
besar pula permintaan tenaga kerja. Dengan kata lain apabila output
yang dihasilkan banyak, dimana permintaan akan barang tersebut
akan meningkat, hal ini akan mendorong pertambahan jumlah
output yang diproduksi dan pada akhirnya menambah permintaan
akan tenaga kerja. Apabila permintaan hasil produksi perusahaan

atau industri meningkat, produsen cenderung untuk menambah
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kapasitas produksinya. Menurut Wijaya dan Utama (2013),
penyerapan tenaga kerja dapat mempengaruhi efisiensi, dimana
semakin efesien faktor produksi tenaga kerja yang digunakan maka
semakin baik juga efisiensi usaha.

Ada perbedaan antara permintaan tenaga kerja dan jumlah
tenaga kerja yang diminta atau dalam hal ini tenaga kerja yang
diserap oleh perusahaan atau suatu sektor. Permintaan tenaga kerja
adalah keseluruhan hubungan antara berbagai tingkat upah dan
jumlah/orang yang diminta untuk dipekerjakan. Sedangkan jumlah
tenaga kerja yang diminta lebih ditunjukkan kepada kuantitas atau
banyaknya permintaan tenaga pada tingkat upah tertentu (Sukirno,
2004).

2.2.2 Permintaan Tenaga Kerja

Menurut Simanjutak (2005) Permintaan tenaga kerja adalah
teori yang menjelaskan seberapabanyak suatu lapangan usaha akan
mempekerjakan tenaga kerja dengan berbagai tingkat upah pada
suatu periode tertenu. Permintaan pengusaha atas tenaga kerja
berlainan dengan permintaan masyarkat terhadap barang dan jasa.
Masyarakat membeli barang karena barang tersebut memberikan
kegunaan kepada konsumen. Akan tetapi bagi pengusaha,
mempekerjakan  seseorang  bertujuan  untuk  membantu
memproduksi barang dan jasa untuk dijual kepada masyarakat.
Dengan kata lain, pertambahan permintaan pengusaha terhadap

tenaga kerja tergantung dari pertambahan permintaan masyarakat
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terhadap barang yang diproduksinya. Oleh karena itu, permintaan
akan tenaga kerja merupakan permintaan turunan. Fungsi
permintaan tenaga kerja biasanya didasarkan pada teori ekonomi
neoklasik, dimana dalam ekonomi pasar diasumsikan bahwa
pengusaha tidak dapat mempengaruhi harga pasar (pricetaker).
Dalam hal memaksimalkan_laba, pengusaha hanya dapat mengatur
berapa jumlah tenaga kerja yang dapat dipekerjakan. Fungsi
permintaan tenaga kerja didasarkan pada:

a) Tambahan hasil marjinal, yaitu tambahan hasil (output) yang
diperoleh dengan penambahan seorang pekerja atau istilah
lainnya disebut Marjinal Physical Product dari tenaga kerja
(MPPL),

b) Penerimaan marjinal, yaitu jumlah uang yang akan diperoleh
pengusaha dengan tambahan' hasil marjinal tersebut atau
istilah lainnya disebut Marginal Revenue (MR).

Permintaan tenaga kerja-berkaitan dengan jumlah tenaga
kerja  yang dibutuhkan_oleh. perusahaan atau instansi tertentu,
dimana keuntungan usaha yang didapat akan memberikan hasil
yang maksimum. Secara umum permintaan tenaga Kkerja
dipengaruhi oleh (Sumarsono, 2003):

1. Perubahan tingkat upah

Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi

rendahnya biaya produksi perusahaan. Apabila digunakan

asumsi tingkat upah naik maka akan terjadi hal-hal sebagai
berikut:
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a. Naiknya tingkat upah akan menaikkan biaya produksi
perusahaan, selanjutnya akan meningkatkan pula harga
per unit produksi. Biasanya konsumen akan memberikan
respon yang cepat apabila terjadi kenaikan harga barang,
yaitu mengurangi konsumsi atau bahkan tidak membeli
sama sekali (untuk barang sekunder dan tersier). Dalam
jangka.-pendek kenaikan upah. diantisipasi perusahaan
dengan mengurangi produksinya. Turunnya target
produksi mengakibatkan bekurangnya tenaga kerja yang
dibutuhkan. Peningkatan jumlah tenaga kerja karena
turunnya skala produksi disebut dengan efek skala
produksi atau scale effect.

b. Kenaikan tingkat upah dalam jangka panjang akan
direspon oleh perusahaan dengan penyesuaian terhadap
input yang digunakan. Perusahaan akan menggunakan
teknologi padat -modal untuk proses produksinya dan
menggantikan tenaga kerja dengan barang- barang modal
seperti mesin dan lain-lain. Kondisi ini terjadi bila
tingkat upah naik dengan asumsi harga barang-barang
modal lainnya tetap. Peningkatan penggunaan jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya penggantian
atau penambahan penggunaan mesin-mesin disebut efek
substitusi tenaga kerja atau substitution effect (capital
intensive).

2. Perubahan permintaan hasil produksi oleh konsumen
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Apabila permintaan akan hasil produksi perusahaan
meningkat, perusahaan cenderung untuk menambah kapasitas
produksinya. Untuk maksud tersebut perusahaan akan
menambah penggunaan tenaga kerjanya.
3. Harga barang modal turun

Apabila harga barang modal turun, maka biaya produksi
turun dan tentunya mengakibatkan-harga jual barang per unit
ikut turun. Pada keadaan ini perusahaan akan cenderung
meningkatkan produksi karena permintaan hasil produksi
bertambah besar, akibatnya permintaan tenaga Kkerja

meningkat pula.

2.3 Industri Pariwisata
2.3.1 Definisi Industri Pariwisata

Di dalam Undang-Undang No. 9 Tahun 1990 tentang
kepariwisataan disebut _dalam pasal 1(5): Usaha pariwisata adalah
kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata atau
menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik wisata,
usaha barang pariwisata, dan usaha lain yang terkait di bidang
tersebut. Industri pariwisata adalah suatu susunan organisasi, baik
pemerintah maupun swasta, yang terkait dalam pengembangan,
produksi dan pemasaran produk suatu layanan untuk memenuhi
kebutuhan dari orang yang sedang berpergian (pelancong,
musafir).Dengan definisi luas ini, timbul pertanyaan usaha atau

organisasi atau bisnis apakah yang termasuk industri pariwisata.
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Perlu dicatat bahwa industri pariwisata itu tidak homogen, tetapi
heterogen, banyak macamnya. Sebagai contoh dapat disebut
Industri Pendukung Pariwisata (IPP) yang disamping industri
perhotelan merupakan industri penting bagi ke pariwisataan. IPP
terdiri dari puluhan macam toko pengecer, sektor transportasi lokal,
makanan dan minuman, hiburan, perbelanjaan, dan cenderamata,
salon, pangkas rambut, pijat dll, yang besar volume, ukuran usaha
dan konsumennya. Keterkaitan dengan kepariwisataan adalah
karena< IPP  memberi layanan langsung kepada konsumen
(pariwisatawan).

Menurut Ismayanti (2010) industri pariwisata adalah
kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam menghasilkan
barang dan atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan pada
penyelenggaraan pariwisata. Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2009 tentang kepariwisataan menyatakan bahwa penyelenggaraan
kepariwisataan ditujukan untuk meningkatkan pendapatan nasional
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
rakyat, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha, dan
lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan
dan mendayagunakan obyek dan daya tarik wisata di Indonesia
serta memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan
antar bangsa. Kegiatan pariwisata dapat menciptakan permintaan,
baik konsumsi maupun investasi, yang pada gilirannya akan

menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa.
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2.3.2 Definisi Pariwisata (Tourism)

Menurut Muljadi (2009) kata “pariwisata” berasal dari dua
suku kata, yaitu pari dan wisata. Pari berarti banyak, berkali-kali,
berputar-putar, sedangkan wisata berarti perjalanan atau bepergian
yang dilakukan secara berkali-kali atau berkeliling. Pariwisata
merupakan suatu perjalanan-yang terencana, yang dilakukan secara
individu maupun.-kelompok dari satu tempat ke tempat lain dengan
tujuan untuk mendapatkan suatu bentuk kepuasan dan kesenangan
semata’ (Sinaga, 2010). Menurut KBBI pariwisata ialah suatu
kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi, turisme,
pelancongan.Pariwisata  merupakan = konsep  yang  sangat
multidimensional layaknya pengertian wisatawan. Tak bisa
dihindari bahwa beberapa pengertian pariwisata dipakai oleh para
praktisi dengan tujuan dan perspektif yang berbeda sesuai tujuan
yang ingin dicapai yang ingin dicapai.

Definisi pariwisata memang tidak dapat persis sama di antara
para ahli, hal yang memang jamak terjadi dalam dunia akademis,
sebagaimana juga bisa ditemui pada berbagai disiplin ilmu lain.
Meskipun ada variasi batasan, ada beberapa komponen pokok yang
secara umum disepakati di dalam batasan pariwisata (khususnya
pariwisata internasional), yaitu sebagai berikut (Pitana & Diarta,
2009):

1. Traveler, yaitu orang yang melakukan perjalanan antar dua

atau lebih lokalitas.
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2. Visitor, yaitu orang yang melakukan perjalanan ke daerah
yang bukan merupakan tempat tinggalnya, kurang dari 12
bulan, dan tujuan perjalanannya bukanlah untuk terlibat
dalam kegiatan untuk mencari nafkah, pendapatan, atau
penghidupan di tempat tujuan.

3. Tourist, yaitu bagian_dari visitor yang menghabiskan waktu
paling tidak-satu malam (24 jam) di-daerah yang dikunjungi.
Mathieson dan Wall mengatakan bahwa pariwisata mencakup

tiga elemen utama, yaitu (Pitana & Diarta, 2009):

1.© A dynamic element, yaitu travel ke suatu destinasi wisata;

2. A static element, yaitu singgah di daerah tujuan; dan

3. A consequential element, atau akibat dari dua hal di atas
(khususnya terhadap masyarakat ' lokal), yang meliputi
dampak ekonomi, sosial dan fisik dari-adanya kontak dengan

wisatawan.

2.3.3 Jenis - Jenis Pariwisata

Setiap wisatawan yang melakukan pariwisata memiliki motif
tersendiri terutama dalam hal wisatawan yang ada pada luar daerah.
Perbedaan motif-motif tersebut tercermin dengan adanya berbagai
jenis pariwisata karena suatu daerah maupun suatu negara pada
umumnya dapat menyajikan berbagai antraksi wisata, yang akan
berpengaruh pada pengunjung wisata tersebut dan berpengaruh
pada fasilitas yang disiapkan dalam pembangunan maupun

program promosi dan periklanannya.
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Jenis-jenis pariwisata yang dikenal saat ini, antara lain
(Muljadi, 2009):

a. Wisata Budaya
Wisata budaya adalah suatu kegiatan mengadakan kunjungan
atau peninjauan ketempat lain atau ke luar negeri,
mempelajari keadaan-rakyat, kebiasaan dan adat istiadat
mereka, cara-hidup mereka, budaya dan seni mereka.

b. Wisata Industri
Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau
mahasiswa, atau orang-orang awam kesuatu kompleks atau
daerah perindustrian dimana terdapat pabrik-pabrik atau
bengkel-bengkel besar dengan maksud dan tujuan untuk
melakukan peninjauan atau  penelitian termasuk dalam
golongan wisata industri ini. Hal ini banyak dilakukan di
negara-negara- yang telah maju perindustrianya dimana
masyarakat berkesempatan mengadakan kunjungan ke
daerah-daerah atau . kompleks-kompleks pabrik industri
berbagai jenis barang yang dihasilkan secara massal di
Negara itu (Sedarmayanti, 2014).

c. Wisata Sosial
Wisata sosial adalah pengorganisasi suatu perjalanan murah
serta mudah unuk memberi kesempatan kepada golongan
masyarakat ekonomi lemah untuk melakukan perjalanan,
seperti misalnya bagi kaum buruh, pemuda, pelajar atau

mahasiswa, petani dan sebagainya. Organisasi ini berusaha
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untuk membantu mereka yang mempunyai kemampuan
terbatas dari segi finansialnya untuk mempergunakan
kesempatan libur atau cuti mereka dengan mengadakan
perjalanan yang dapat menambah pengalaman serta
pengetahuan mereka, dan sekaligus juga dapat memperbaiki
kesehatan jasmani dan-mental mereka.

Wisata Pertanian

Wisata_pertanian adalah pengorganisasian perjalanan yang
dilakukan ke proyek-proyek peranian, perkebunan, ladang
pembibitan dan sebagainya, dimana wisatawan rombongan
dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk tujuan
studi maupun melihat-lihat keliling sambil menikmati
segarnya tanaman beraneka warna dan suburnya pembibitan
berbagal  jenis sayur mayur dan  palawija di sekitar
perkebunan yang dikunjungi.

Wisata Maritim (Marina) atau Bahari

Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga
air, lebih-lebih danau, bengawan, pantai, teluk, atau laut lepas
seperti memancing, berlayar, menyelam sambil melakukan
pemotretan, kompetisis berselancar, balapan mendayung,
berkeliling melihat-lihat tanam laut dengan pemandangan
indah dibawah permukaan air serta berbagai rekreasi perairan
yang banyak dilakukan di daerah-daerah atau negara-negara
maritim.

Wisata Cagar Alam
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Wisata jenis ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen
atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usahanya
dengan jalan mengatur wisata ke tempat atau daerah pagar
alam, taman lindung, hutan, daerah pegunungan dan
sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang-
undang. Wisata ini banyak dikaitkan dengan kegemaran akan
keindahan —alam, kesegaran hawa. pegunungan, keajaiban
hidup. binatang marga satwa yang langka serta tumbuh-
tumbuhan yang jarang terdapat ditempat-tempat lain.

Wisata Petualangan

Dikenal dengan istilah Advanture Tourism, seperti masuk
hutan belantara yang tadinya belum pernah dijelajahi penuh

binatang buas, mendaki tebing teramat terjal.

Dampak Positif dan Negatif Pariwisata Terhadap
Perekonomian

Dampak pariwisata  terhadap perekonomian bisa bersifat

positif da bisa bersifat negatif. Secara umum dampak tersebut
dikelompokkan sebagai berikut (Utama, 2017):
1. Dampak Positif

1) Pertukaran valuta asing
Pengeluaran sektor pariwisata akan menyebabkan
perekonomian masyarakat lokal menggeliat dan menjadi
stimulus berinvestasi dan menyebabkan sektor keuangan

bertumbuh seiring bertumbuhnya sektor ekonomi lainnya.
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Pembangunan pariwisata dapat meningkatkan pendapatan
suatu negara, khususnya dari akivitas perdagangan valuta
asing.

Pendapatan Pemerintah

Kontribusi pariwisata terhadap pendapatan pemerintah
dapat diuraikan menjadi dua, yakni kontribusi langsung
dan tidak langsung. Kontribusi. langsung berasal dari
pajak pendapatan yang dipungut dari para pekerja
pariwisata dan pelaku bisnis pariwisata pada kawasan
wisata yang diterima langsung oleh dinas pendapatan
suatu destinasi. Sedangkan kontribusi tidak langsung
pariwisata terhadap pendapatan pemerintah berasal dari
pajak atau bea cukai barang-barang yang di import dan
pajak vyang dikenakan = kepada wisatawan Yyang
berkunjung.

Penyerapan tenaga kerja

Pada beberapa negara yang telah mengembangkan sektor
pariwisata, terbukti bahwa sektor pariwisata secara
internasional berkontribusi nyata terhadap penciptaan
peluang kerja, penciptaan usaha-usaha terkait pariwisata
seperti usaha akomodasi, restoran, klub, taksi, dan usaha
kerajinan seni souvenir. Menurut Canada Government
Revenue Attributable To Tourism, (2007), mendifinisikan
bahwa yang dimaksud “Tourism employment” adalah

ukuran yang dipakai untuk mengukur besarnya tenaga
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kerja yang terserap secara langsung pada sektor
pariwisata termasuk juga besarnya tenaga kerja yang
terserap diluar bidang pariwisata akibat keberadaan
pembangunan pariwisata. Dan WTO mencatat kontribusi
sektor pariwisata terhadap penyediaan lahan pekerjaan
sebesar 7% secara-internasional.Hasil studi pada dampak
pembangunan pariwisata di Tripura, India menunjukkan
bahwa industri pariwisata adalah industri yang mampu
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan mampu
menciptakan peluang kerja dari peluang kerja untuk
tenaga yang tidak terdidik sampai dengan tenaga yang
sangat terdidik. Pariwisata juga menyediakan peluang
kerja diluar bidang pariwisata dan termasuk juga bagi
mereka yang bekerja secara tidak langsung terkait industri
pariwisata . seperti usaha-usaha pendukung pariwisata:
misalnya pertanian sayur mayur, peternakan daging,
penyuplai bahan = makanan, yang akan mendukung
operasional industri perhotelan dan restoran.
Pembangunan Infrastruktur

Sepakat membangun pariwisata berarti sepakat pula harus
membangun, yakni daya tarik wisata ‘attractions”,
khususnya daya tarik wisata man-made, sementara untuk
daya tarik alamiah dan budaya hanya diperlukan penataan
dan pengkemasan. Karena jarak dan waktu tempuh

menuju desinasi “accesable” akhirnya akan mendorong
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pemerintah untuk membangun jalan raya yang layak
untuk angkutan wisata, sementara fasilitas pendukung
pariwisata “amenities” seperti hotel, penginapan, restoran
juga harus disiapkan.
5) Peningkatan Perekonomian Masyarakat
Pendapatan sektor-pariwisata acap kali digunakan untuk
mengukur nilai ekonomi pada. suatu kawasan wisata.
Sementara ada beberapa pendapatan lokal sangat sulit
untuk dihitung karena tidak semua pengeluaran
wisatawan dapat diketahui dengan jelas seperti, misalnya
penghasilan para pekerja informal seperti sopir taksi tidak
resmi, pramuwisata tidak resmi, dan lain sebagainya.
WTO memprediksi bahwa pendapatan pariwisata secara
tidak langsung disumbangkan 100% secara langsung dari
pengeluaran wisatawan pada suatu kawasan. Dalam
kenyataannya masyarakat lokal lebih banyak berebut
lahan penghidupan dari sektor informal ini, artinya jika
sektor informal bertumbuh maka masyarakat lokal akan
mendapat manfaa ekonomi yang lebih besar.
2.Dampak Negatif
1) Leakage (Kebocoran)

Kebocoran atau leakage dalam pembangunan pariwisata
dikategorikan menjadi dua jenis kebocoran, Yyaitu
kebocoran impordan kebocoran ekspor. Biasanya

kebocoran impor terjadi ketika terjadinya permintaan
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terhadap peralatan-peralatan yang berstandar
internasional yang digunakan dalam industri pariwisata,
bahan makanan dan minuman yang idak mampu
disediakan oleh masyarakat lokal atau dalam negeri.
Sedangkan kebocoran ekspor seringkali terjadi pada
pembangunan destinasi wisata khususnya pada negara
miskin-atau berkembang yang.cenderung memerlukan
modal dan investasi yang besar untuk membangun
infrastruktur dan fasilitas wisata lainnya. Kondisi seperti
ini, akan mengundang masuknya penanam modal asing
yang memiliki modal yang kuat untuk membangun
resort atau hotel serta fasilitas dan infrastruktur
pariwisata.

Enclave Tourism (Kecolongan)

Kecolongan atau “enclave tourism” sering diasosiasikan
bahwa sebuah destinasi wisata dianggap hanya sebagai
tempat persinggahan. Sebagai contoh, sebuah perjalanan
wisata dari_manajemen kapal persiar di mana mereka
hanya singgah pada sebuah destinasi tanpa melewatkan
malam atau menginap di hotel-hotel yang telah
disediakan industri lokal. Sebagai akibatnya, kedatangan
wisatawan kapal pesiar tersebut dianggap sangat rendah
manfaatnya atau bahkan tidak memberikan manfaat
secara ekonomi bagi masyarakat disebuah destinasi yang

dikunjunginya.



3)

4)

41

Infrastructure Cost (Biaya Infrastruktur)

Pembangunan pariwisata juga mengharuskan pemerintah
untuk meningkatkan kualitas bandara, jalan raya, dan
infrastruktur  pendukungnya. Tentunya semua hal
tersebut memerlukan biaya yang tidak sedikit dan sangat
dimungkinkan pemerintah akan melakukan
realokasipada anggaran sektor-lainnya, seperti misalnya
pengurangan terhadap anggaran pendidikan dan
kesehatan. Kenyataan di atas menguatkan pendapat
(Utama, 2017) yang mengkritisi bahwa analisis terhadap
dampak pariwisata harusnya menyertakan faktor standar
klasifikasi industri untuk tiap aktivitas pada indusri
pariwisata yang sering dilupakan pada analisis dampak
pariwisata.

Inflastion (Inflasi)

Peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa dari
wisatawan akan .menyebabkan meningkatnya harga
secara beruntun, “inflasi” yang pastinya akan berdampak
negatif bagi masyarakat lokal yang dalam kenyataannya
tidak mengalami peningkatan pendapatan secara
proposional. Artinya, jikalau pendapatan masyarakat
lokal meningkat namun tidak sebanding dengan
peningkatan harga-harga akan menyebabkan daya beli
masyarakat lokal menjadi rendah. Sebagai konsekuensi

logis, pembangunan pariwisata juga berdampak pada



5)

6)

42

meningkatnya harga-harga barang konsumtif, biaya
pendidikan, dan harga-harga kebutuhan pokok justru
akan menjadi sulit bagi penduduk lokal. Hal ini juga
sering dilupakan dalam setiap pengukuran manfaat
pariwisata terhadap perekonomian pada sebuah negara.
Economic Dependence (Ketergantungan Ekonomi)
Keanekaragaman industri dalam sebuah perekonomian
menunjukkan seberapa sehatnya sebuah negara. Jika ada
sebuah negara yang hanya menggantungkan
perekonomiannya pada salah satu sektor tertentu seperti
pariwisata misalnya, akan menjadikan sebuah negara
menjadi tergantung pada sektor pariwisata sebagai
akibatnya ketahanan ekonomi menjadi sangat berisiko
tinggi.

Seasonal Gaps (Kesenjangan IMusiman)

Dalam industri- pariwisata, dikenal dengan adanya
musim-musim. tertentu, seperti misalnya musim ramai
“high season” di mana kedatangan wisatawan akan
mengalami puncaknya, tingkat hunian kamar akan
mendekati tingkat hunian kamar maksimal dan kondisi
ini akan berdampak meningkatnya pendapatan bisnis
pariwisata. Sementara dikenal juga musim sepi “low
season” di mana kondisi ini rata-rata tingkat hunian

kamar tidak sesuai dengan harapan para pebisnis sebagai
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dampaknya pendapatan industri pariwisata juga menurun

hal ini yang sering disebut “problem seasonal”.

2.4 Wisatawan

Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan untuk
berlibur, berobat, berbisnis, berolahraga serta menuntut ilmu dan
mengunjungi tempat-tempat yang indah atau sebuah negara
tertentu. Organisasi Wisata Dunia (WTQO), menyebutkan wisatawan
sebagai’ pelancong yang melakukan perjalanan pendek. Menurut
organisasi ini, wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan
kesebuah daerah atau negara asing dan menginap minimal 24 jam
atau maksimal enam bulan di tempat tersebut. Menurut pandangan
psikologi, wisata adalah sebuah'sarana memanfaatkan waktu luang
untuk menghilangkan tekanan kejiwaan akibat pekerjaan yang
melelahkan dan kejenuhan. Adapun- ilmu sosiologi menilai
pariwisata sebagai rangkaian hubungan yang dijalin oleh pelancong
yang bermukim sementara di suatu tempat dengan penduduk lokal
(Suryadana, 2015: 55).

Tidak semua orang yang berpergian ke tempat lain adalah
wisatawan, walaupun seseorang tersebut tinggal di sebuah villa,
atau hotel, kemudian jauh dari tempat ia menetap. Namun bisa jadi
apa yang dilakukan adalah hanya karena tugas kerja atau hal lain
yang kegiatannya hampir sama dengan kegiatan berwisata. 3
bentuk berpergian yaitu (Pitana & Diarta, 2009):
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1. Traveler adalah orang yang melakukan perjalanan antar dua
atau lebih lokalitas.

2. Visitor, yaitu orang yang melakukan perjalanan ke daerah
yang bukan merupakan tempat tinggalnya, kurang dari 12
bulan, dan tujuan perjalanannya bukanlah untuk terlibat
dalam kegiatan untuk mencari nafkah, pendapatan, atau
penghidupan-di tempat tujuan.

3. Tourist, yaitu bagian dari visitor yang menghabiskan waktu
paling tidak satu malam (24 jam) di daerah yang dikunjungi.
Bahwa yang bisa dianggap wisatawan menurut Komisi

Ekonomi Liga Bangsa-Bangsa (Economic Commission Of The
League Of Nations) adalah (Muljadi, 2009):

1. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk kesenangan
karena alasan keluarga, kesehatan, dan lain-lain.

2. Mereka yang mengadakan /perjalanan untuk keperluan
pertemuan-pertemuan. atau  tugas-tugas tertentu (ilmu
pengetahuan, tugas pemerintah diplomasi, agama, olahraga,
dan lain-lain.)

3. Mereka yang mengadakan perjalanan dengan tujuan usaha.

4. Mereka yang datang dalam rangka perjalanan dengan kapal
laut walaupun berada di suatu negara kurang dari 24 jam.
Sedangkan, yang tidak bisa dikategorikan sebagai wisatawan

adalah
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1. Mereka yang datang baik dengan maupun tanpa kontrak
kerja, dengan tujuan mencari pekerjaan atau mengadakan
kegiatan usaha di suatu negara.

2. Mereka yang datang untuk mengusahakan tempat tinggal
tetap di suatu negara.

3. Penduduk di suatu tapal batas negara dan mereka bekerja di
negara yang berdekatan.

4. Wisatawan-wisatawan yang melewati suatu negara tanpa
tinggal, walaupun perjalanan tersebut berlangsung lebih dari
24 jam.

Berdasarkan sifat perjalanan dan ruang lingkup perjalanan
wisatawan dapat dikelompokan sebagai berikut (Yesika, 2018):

a. Wisatawan asing (Foreign Tourist) adalah orang asing yang
melakukan perjalanan wisatawan, yang datang memasuki
negara lain yang bukan merupakan negara asalnya.

b. Wisatawan asing domestik (Foreign Domestic Tourist)
adalah wisatawan asing yang berdiam di suatu negara yang
melakukan perjalanan wisata di wilayah negara dimana
berdiam

c. Wisatawan domestik (Domestic Tourist) adalah wisatawan
dalam negeri, yaitu warga suatu negara yang melakukan
perjalanan wisata dalam batas wilayah negaranya sendiri.

d. Wisatawan domestik asing (Indigenous Tourist) adalah warga

suatu negara tertentu, yang karena tugasnya di luar negeri,
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pulang ke negara asalnya dan melakukan perjalanan wisata
ke negara asalnya.

e. Wisatawan transit (Transit Tourist) adalah wisatawan dalam
perjalanan wisata ke suatu negara tertentu yang terpaksa
singgah di suatu negara bukan atas kemampuan sendiri.

f. Wisatawan bisnis (Business Tourist) adalah orang (baik orang
asing maupun warga negara sendiri) yang melakukan
perjalanan bukan dengan tujuan sebagai wisata, tetapi
perjalanan wisata akan dilakukan setelah tujuan utama

selesai.

2.4.1 Jenis-Jenis Wisatawan

Wisatawan dapat dipilah-pilah dalam beberapa jenis dengan
tujuan untuk mengelompokkan perilakunya seperti berikut ini
(Ismayanti, 2010):
a. 'Wisatawan Massal Kelompok atau Organised Mass Tourist

Karakteristiknya adalah:

1. Hanya mau membeli paket wisata ke daerah tujuan wisata
terkenal atau popular. la memilih destinasi yang sudah
berkembang dan dipromosikan melalui media massa.

2. Memilih berpergian dengan rombongan dan dikelola oleh
pemimpin perjalanan serta didampingi oleh pramuwisata.

3. Selalu melakukan perjalanan pergi-pulang melalui jalur

yang sama.
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4. Memilih jadwal perjalanan yang tetap dan sebisa-bisanya
tidak terjadi perubahan acara selama berwisata.

Secara umum, wisatawan tidak ingin berpergian ke tempat
yang asing dan jauh dari ketersediaan fasilitas. la bukan tipe
petualang karena ia merasa tidak nyaman jika berwisata ke tempat
yang belum berkembang. Destinasi-destinasi ternama menjadi
pilihannya. la lebih senang berada di lingkungannya atau yang
biasa disebut lingkungan gelembung (environment bubble), yakni
lingkungan yang ia kenali seperti kesehariannya. la cenderung
untuk tidak mencoba hal-hal eksotik yang berbeda dengan
rutinitasnya, bahkan sebagian besar wisatawan menginginkan
kebiasaan sehari-sehari tetap dapat dilakukan, meskipun ia sedang
berwisata.

Wisatawan tipe massal kelompok sangat sulit melakukan lintas
budaya karena ia kurang suka bersosialisasi dengan orang baru
yang asing dan dengan masyarakat setempat.

b. Wisatawan Massal Individu atau individual Mass Tourist
Karakteristiknya adalah:

1. Membeli paket wisata yang memberikan kebebasan
berwisata, misalnya paket-terbang kemudi, yaitu paket
wisata manakala wisatawan melakukan perjalanan dengan
pesawat komersial dn mengemudikan kenaraan sewaan
sendiri.

2. Kreatif merancang paket wisata sesuai dengan selera dan

membuat keputusan perjalanan sendiri.
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3. Mirip dengan wisatawan massal kelompok, ia cenderung
memiliki daerah tujuan wisata yang sudah dikenal. Namun
ja juga masih mau mencoba mendatangi daerah-daerah
tujuan baru selama daerah itu bukan merupakan daerah
asing.

4. Bergantung pada ketersediaan fasilitas daan pelayanan yang
ditawarkan-oleh usaha wisata.

5. Masih ‘berada dalam lingkungan gelumbung. Hal ini
membuat wisatawan dalam kelompok ini  memiliki
pengalaman wisata yang terbatas.

Wisatawan massal individu mau melakukan lintas budaya
berinteraksi dengan masyarakat setempat. Namun ia akan sangat
memilih masyarakat mana yang akan diajak berinteraksi karena ia
tidak ingin salah dan mendapatkan pengalaman buruk. la hanya
mau melakukan kontak sosial dengan budaya yang sudah dikenal
atau budaya yang dianggap mirip dengan budayanya.

c. Penjelajah atau explorer

Bagi wisatawan dalam kelompok ini, ia selalu membuat
rencana perjalanan sendiri. Jika ia kesulitan, 1a tidak ragu bertanya
kepada biro pejalanan dan sumber informasi lain. la senang
bertemu dan bersosialisasi dengan orang-orang baru serta
masyarakat setempat. Selama berwisata, ia tetap mengutamakan
kenyamanan dan keamanan, meskipun level pelayanan yang
diinginkan tidak harus mewah dan ekslusif, seperti wisatawan

massal kelompok dan wisatawan massal individual. Tingkat
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ketergantungan terhadap fasilitas dan pelayanan dari usaha wisata
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan kedua jenis
wisatawan di atas.
d. Petualang atau drifter

Wisatawan ini selalu mencoba dapat diterima di lingkungan
asing dan baru. Malahan, ia senang dianggap menjadi bagian dari
masyarakat  setempat. Wisatawan - kelompok ini  tidak
merencanakan  perjalanan, dalam pengertian, ia tidak memesan
kamar hotel atau memesan tiket pesawat terbang, tetapi ia tetap
menggunakan usaha wisata tersebut dengan sistem langsung

datang ke hotel atau bandar udara untuk membeli kebutuhannya.

2.4.2 Perilaku Wisatawan

Perilaku tidak hanyalah suatu tindakan atau jawaban-jawaban
tertentu dari seseorang akan tetapi’ keseluruhan tindakan dimana
satu sama lain saling berhubungan. Perilaku itu dilakukan
berdasarkan pandangan Kkita terhadap produk dan proses belajar
baik dari pengalaman ataupun dari yang lain. Pada dasarnya banyak
definisi tentang perilaku yang diuraikan oleh beberapa ahli, namun
demikian pada dasarnya dari beberapa definisi tersebut memiliki
kesamaan arti dan makna. Perilaku timbul dari adanya interaksi
manusia terhadap obyek tertentu. Pengetahuan calon wisatawan
mengenai ciri-ciri tempat tujuan yang belum pernah dikunjungnya
pada umumnya terbatas. Karena itu, dimensi gambaran dan

perilaku suatu tempat sebagai tempat tujuan wisata kemungkinan
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besar menjadi unsur yang sangat penting dalam proses memilih
tempat tujuan, terlepas dari apakah gambaran dan perilaku itu
benar-benar mewakili apa yang ditawarkan tempat itu atau tidak
(soegiarto, 2017).

Para ahli mendefinisikan perilaku wisatawan, menurut
Morrisan perilaku wisatawan adalah proses dan kegiatan yang
terlibat  ketika-~ orang mencari, memilih, menggunakan
mengevaluasi, dan membuang produk dan jasa untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan mereka. Menurut Loudon dan Della Bitta
perilaku wisatawan adalah proses pengambilan keputusan dan
kegiatan fisik individu-individu yang semuanya ini melibatkan
individu dalam menilai, mendapatkan, menggunakan, atau
mengabaikan barangbarang dan jasa-jasa. Perilaku wisatawan
menurut Ali Hasan adalah respon psikologis yang kompleks yang
muncul dalam bentuk perilaku atau tindakan yang khas secara
perseorangan yang langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan
menggunakan produk _serta. menentukan proses pengambilan
keputusan dalam melakukan pembelian ulang, yang di maksud
adalah wisatawan berkunjung ke daerah tujuan wisata, membeli
souvenir, dan suatu saat wisatawan tersebut kembali berkunjung

karena merasa nyaman dan percaya (Ismayanti, 2010).
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2.5 Hotel
2.5.1 Definisi Hotel

Menurut Marpaung (2002) hotel adalah suatu kegiatan usaha
yangg dikelola dengan menyediakan jasa pelayanan, makanan dan
minuman, serta kamar untuk tidur atau istirahat bagi pelaku
perjalanan (wisatawan) dengan. membayar secara pantas sesuai
dengan fasilitas yang ditawarkan tanpa ada perjanjian khusus yang
rumit.Menurut - Keputusan .- Menteri  Parpostel no Km
94/HK103/MPPT 1987 tentang ketentuan usaha dan penggolongan
hotel disebutkan dalam Bab | pasal 1 poin b: hotel ialah salah satu
jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh
bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan
dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara
komersil serta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan
(sofyan, 2011). Hotel adalah sebuah usaha komersial yang
menyediakan tempat menginap, makanan dan pelayanan-pelayanan
umum lainnya untuk para pengunjung (Sulastiyono, 2001).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
hotel merupakan suatu bangunan atau perusahaan atau sebuah
badan usaha yang memberikan layanan penginapan yang
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas umum lainnya berupa kamar,
makanan dan minuman kepada orang yang melakukan perjalanan

dengan harus membayar tarif atau harga yang sudah ditentukan.
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2.5.2 Kegiatan Usaha Hotel

Menurut Sofyan (2011) kegiatan usaha hotel meliputi:

a. Penyediaan kamar tempat menginap

b. Penyediaan tempat pelayanan makan dan minum

c. Pelayanan pencucian pakaian/binatu

d. Penyediaan fasilitas akomodasi dan pelayanan lain, yang

diperlukan bagi penyelenggaraan kegiatan usaha hotel.

2.5.3 Karakteristik Hotel

Hotel memiliki beberapa karakteristik yang membedakan

antara hotel dengan industri lainnya adalah sebagai berikut
(Tarmoezi, 2000):

1.

Industri hotel tergolong industri yang padat modal serta padat
karya yang artinya dalam pengelolaannya memerlukan modal
usaha yang besar dengan tenaga pekerja yang banyak pula.
Dipengaruhi oleh keadaan dan perubahan yang terjadi pada
sektor ekonomi, politik, sosial, budaya, dan keamanan
dimana hotel tersebut berada

Menghasilkan dan memasarkan produknya bersamaan
dengan tempat dimana jasa pelayanannya dihasilkan.
Beroperasi selama 24 jam sehari tanpa adanya hari libur
dalam pelayanan jasa terhadap pelanggan hotel dan
masyarakat pada umumnya.

Memperlakukan pelanggan seperti raja selain  juga

memperlakukan pelanggan sebagai partner dalam usaha
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karena jasa pelayanan hotel sangat tergantung pada
banyaknya pelanggan yang menggunakan fasilitas hotel

tersebut.

2.5.4 Hotel Berbasis Syariah

Hotel syariah merupakan salah satu bisnis islami yang harus
didasarkan atas-nilai-nilai syriah dalam pelayanan maupun
manajemennya. Dalam hal manajemen, beberapa hal yang menjadi
prinsip-prinsip dan harus dierhatikan oleh pengelola lembaga
keuangan syariah (termasuk hotel syariah) adalah (Ismanto, 2009):

a. Setiap pedagangan harus didasari sikap saling ridha diantara
dua pihak, sehingga para pihak tidak merasa dirugikan atau
dizalimi. Dengan ini, maka pihak pengelola memberikan
kebebasan pada konsumen ‘untuk  memilih apa yang
diinginkan.

b. Penegakan prinsip keadilan, adil diartikan bahwa apa yang
diberikan oleh pihak pengelola harus sesuai dengan apa yang
dibayarkan. Artinya, semua hak konsumen terpenuhi.

c. Prinsip larangan riba.

d. Kasih sayang, tolong menolong dan persaudaraan universal.
Ini diartikan dengn kesediaan membatu dan melayani pad
semua konsumen, artinya tidak ada diskriminasia antara kulit
hitam dan putih, antara yang beragama islam dan non islam

atau lainnya.
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e. Tidak melakukan usaha yang merusak mental misalnya
narkoba dan pornografi. Pihak pengelola tidak menyediakan
produk/jasa dan fasilitas yang mendatangkan madharat tetapi
harus yang bermanfaat bagi konsumen.

f. Perdagangan tidak boleh melalaikan diri dari ibadah (shalat
dan zakat) dan mengingat Allah. Kewajiban shalat dan zakat
tidak boleh dilupakan, baik pengelola maupun konsumen.

g. Hendaklah dilakukan pencatatan yang baik. Semua transaksi
hendaknya dicatat dengan baik, agar bias dipertanggung

jawabkan nantinya.

2.6 Upah
2.6.1 Definisi Upah

Undang-Undang Tenaga Kerja No. 13 Tahun 2000, Bab 1,
pasal 1, Ayat 30 mendefinisikan upah-adalah hak pekerja/buruh
yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan
dari “pengusaha/ pemberi  kerja kepada pekerja/buruh yang
ditetapkan dan di bayarkan menurut suatu perjanjian Kkerja,
kesepakatan, atau peraturan  perundang-undangan termasuk
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan
dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.

Menurut Rivai (2011) upah adalah balas jasa yang adil dan
layak diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam
mencapai tujuan organisasi. Ekonomi mengartikan upah sebagai

pembayaran keatas jasa-jasa fisik maupun mental yang disediakan
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oleh tenaga kerja kepada pengusaha, dengan demikian dalam teori
ekonomi tidak dibedakan antara pembayaran kepada pegawai tetap
dan pembayaran kepada pegawai tidak tetap (Sukirno, 2008)

Menurut Badan Pusat Statistik (2019) upah/gaji adalah suatu
penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada pekerja untuk
pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan, dinyatakan atau
dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu
persetujuan, atau perundang-undangan dan dibayarkan atas dasar
suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan pekerja termasuk
tunjangan baik untuk pekerja sendiri maupun keluarganya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa upah
merupakan imbalan atau balas jasa yang diterima oleh para
karyawan sebagai hasil produksi yang berwujud uang, atau suatu
jasa yang dianggap sama dengan itu, tanpa suatu jaminan yang
pasti dalam tiap-tiap minggu atau bulan.

Pemberian upah kepada tenaga kerja dalam suatu kegiatan
produksi pada dasarnya. merupakan imbalan/balas jasa dari para
produsen kepada tenaga Kkerja atas prestasinya yang telah
disumbangkan dalam kegiatan produksi. Upah yang diberikan
tergantung pada:

1) Biaya keperluan hidup minimum pekerja dan keluarganya;
2) Peraturan undang-undang yang mengikat tentang upah
minimum pekerja;

3) Produktivitas marginal tenaga kerja;
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4) Tekanan yang dapat diberikan oleh serikat buruh dan serikat
pengusaha; dan

5) Perbedaan jenis pekerjaan.

Upah yang diberikan oleh para pengusaha secara teoritis
dianggap sebagai harga dari tenaga yang dikorbankan pekerja
untuk kepentingan produksi; sehubung dengan hal itu maka upah
yang diterima pekerja dapat dibedakan dua macam yaitu:

1) Upah Nominal, yaitu sejumlah upah yang dinyatakan dalam
bentuk uang yang diterima secara rutin oleh para pekerja;

2)  Upah riil adalah kemampuan upah nominal yang diterima
oleh para pekerja jika ditukarkan dengan barang dan jasa
yang bisa didapatkan dari pertukaran tersebut (Sukirno,
2008:351).

2.6.2 Upah Minimum Regional

Upah minimum__adalahsuatu standar minimum yang
digunakan oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk
memberikan upah kepada pekerja di dalam lingkungan usaha atau
kerjanya. Karena pemenuhan kebutuhan yang layak di setiap
propinsi berbeda-beda, maka disebut Upah Minimum Propinsi.
Upah minimum regional menurut UU Nomor 23 Tahun 2003
terdiri atas dua macam, yaitu upah minimum berdasarkan wilayah
provinsi atau kabupaten/kota dan minimum berdasarkan sektor
pada wilayah provinsi atau kabupaten/kota. Upah minimum antar

daerah satu berbeda dengan lainnya.
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Upah Minimum Regional adalah upah bulanan terendah yang
terdiri dari upah pokok dan tunjangan tetap bagi seorang pekerja
tingkat paling bawah dan bermasa kerja kurang dari satu tahun
yang berlaku di suatu daerah tertentu, upah mempunyai kedudukan
yang strategis bagi tenaga kerja, perusahaan dan bagi pemerintah.
Bagi tenaga kerja itu upah digunakan untuk menghidupi kebutuhan
hidupnya dan keluarganya, sedangkan bagi perusahaan upah salah
satu sumber biaya dalam menentukan dan mempengaruhi produksi
total perusahaan itu sendiri dan harga dari output suatu barang,
sedangkan bagi pemerintah upah digunakan untuk pemerataan

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

2.6.3 Tujuan Penetapan Upah Minimum

Sesuai peraturan Menteri Tenaga  Kerja No. 1/1999,
pertimbangan-pertimbangan dari penetapan upah minimum di
Indonesia adalah sebagai berikut:

1) ‘Untuk mewujudkan. penghasilan yang layak bagi pekerja;
beberapa hal yang menjadi bahan pertimbangan termasuk
meningkatkan kesejahteraan para pekerja tanpa menafikkan
produktivitas perusahaan dan kemajuannya, termasuk juga
pertimbangan mengenai kondisi ekonomi secara umum,

2) Penetapan standar upah daerah dan sektoral yang realistis
harus dilakukan dengan memperhitungkan beberapa aspek-
seperti kemampuan perusahaan untuk membayar, kondisi

sektor ekonomi di mana usaha ini bergerak dan kondisi
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ekonomi regional di mana perusahaan itu berlokasi- sangalah
diperlukan untuk menetapkan standar upah sektoral dan

regional.

2.7 Hubungan Teori setiap Variabel Bebas dengan Variabel
Terikat

2.7.1 Hubungan Tingkat Upah terhadap Penyerapan Tenaga

Kerja

Tingkat upah yang terjadi merupakan hasil antara permintaan
dan penawaran. Apabila terjadi peningkatan tingkat upah rata-rata
maka akan turunnya jumlah tenaga kerja yang diminta, yang berarti
akan terjadinya pengangguran dan sebaliknya. Menurut Kuncoro
(2002), kuantitas penyerapan tenaga kerja yang diminta akan
menurun sebagai akibat dari-kenaikan upah.Apabila tingkat upah
naik sedangkan harga input lain tetap, berarti harga tenaga kerja
relatif lebih mahal dari input lain. Situasi ini mendorong pengusaha
untuk mengurangi jumlah tenaga kerja yang relatif mahal, guna
mempertahankan keuntungan maksimum. Pemerintah dan pihak-
pihak yang terkait harus membuat Kebijakan dalam upaya menjaga
kestabilan™ antara upah dengan tenaga kerja agar saling
menguntungkan para pengusaha dan tenaga Kkerja, dan juga
memaksimalkan penyerapan tenaga kerja (Aryadi , 2019).

Menurut penelitian Tulumang, et al (2019) Variabel Tingkat
Upah yang bekerja pada sektor pariwisata memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada

industri pariwisata, Karena peningkatan tingkat upah pada sektor
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pariwisata tiap tahunnya signifikan sehingga ada keinginan
angkatan kerja untuk memilih pekerjaan pada sektor industry
pariwisata karena upah nya lebih tinggi. Jadi, hubungan antara
upah dan penyerapan kerja memiliki dua sisi yaitu dapat
menurunkan penyerapan tenaga kerja dan kenaikan upah juga dapat
menaikkan penyerapan tenaga kerja.

Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Martini (2016)
hubungan antara tingkat upah dengan penyerapan tenaga kerja
bersifat negatif, kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya
jumlah tenaga kerja yang diminta. Sebaliknya, dengan turunnya
tingkat upah akan diikuti oleh meningkatnya permintaan tenaga

Kerja.

2.7.2 Hubungan Jumlah-Hotel dengan Penyerapan Tenaga

Kerja

Menurut Sanaubar, Hidayat, dan Kusuma (2017), variabel
jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja, dampak dari bertambahnya jumlah hotel
ini mempengaruhi peningkatan penyerapan tenaga kerja. Akan
tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramdhan
(2018), wvariabel jumlah hotel tidak berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja, karena adanya kriteria tertentu yang
dibutuhkan dalam sektor pariwisata khususnya perhotelan sehingga
walaupun terjadi peningkatan jumlah hotel penyerapan tenaga kerja
tidak terjadi. Jika seluruh stakeholder tidak concern dengan

permasalahan ini dan hanya fokus membangun pariwisata tanpa
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adanya inovasi dan pengembangan yang optimal wisatawan bisa
jadi mengalami kejenuhan dalam berwisata dan dampaknya angka
penyerapan tenaga kerja yang terserap tidak akan bertambah setiap
tahunnya dimana hal ini bertolak belakang dengan pernyataan
bahwa sektor pariwisata sektor yang sangat potensial dalam

menyerap tenaga kerja.

2.7.3 Hubungan Jumlah Wisatawan dengan Penyerapan

Tenaga Kerja

Secara teoritis menurut Austriana (2005), semakin lama
wisatawan berada di daerah wisata maka semakin banyak jumlah
uang yang dikeluarkan untuk keperluan konsumsi seperti
transportasi, akomodasi, makan dan lain-lain selama di daerah
wisata tersebut. Kegiatan konsumtif dari para wisatawan baik itu
wisatawan mancanegara maupun /& wisatawan nusantara akan
berdampak pada penyerapan tenaga kerja. Dalam penelitian
Tulumang, et al (2019), variabel wisatawan mancanegara adanya
hubungan positif terhadap. variabel penyerapan tenaga Kkerja.
Didukung oleh penelitian Sanaubar, et al (2017), variabel
wisatawan mancanegara dan domestik berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja. Apabila jumlah wisatawan yang
datang untuk berwisata disuatu daerah tujuan wisata terus
meningkat maka akan mendorong pengusaha untuk melakukan
investasi untuk memenuhi sarana dan prasarana yang ada didaerah
wisata tersebut yang akan menyerap tenaga kerja didalamnya. Hal

ini berarti semakin tinggi jumlah wisatawan mancanegara dan
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domestik yang berkunjung dibarengi dengan meningkatnya
penyerapan tenaga kerja karena para pengusaha atau investor lebih
memilih  mempertahankan  tenaga  kerja mereka atas

meningkatkannya jumlah wisatawan mancanegara dan domestik.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh ~Astina, et al (2013),
menggunakan model analisis regresi linear berganda, menunjukkan
bahwa wvariabel jumlah industri pariwisata, kunjungan wisatawan
mancanegara dan objek wisata berpengaruh secara signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Aceh yang diperoleh
dengan keyakinan 95%. Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah peneliti Astina, et al (2013) meneliti tentang
jumlah industri pariwisata, kunjungan wisatawan mancanegara dan
objek wisata terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan peneliti
ini meneliti tentang jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat
upah terhadap penyerapan tenaga kerja.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Bassam (2018),
menggunakan teknik analisis data Analisis Multiplier Tenaga Kerja
Sektor Basis dan Regresi Panel Data, menunjukkanbahwa variabel
Jumlah Hotel dan Jumlah Wisatawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel
Jumlah Restoran dan PDRB berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap penyerapan tenaga kerja. Koefisien multiplier tenaga kerja

dan perubahan total tenaga kerja membuktikan bahwa pariwisata
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adalah sektor basis yang dapat menyerap tenaga kerja di keempat
daerah di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2010-2016. Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah peneliti Bassam
(2018) meneliti tentang jumlah hotel, jumlah wisatawan, jumlah
restoran dan PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan
peneliti ini meneliti tentang jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan
tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja.

Penelitian yang lainnya yang dilakukan oleh Tulumang, et al
(2019) menggunakan metode analisis regresi linier berganda,
menunjukkan variabel wisatawan mancanegara dan kamar hotel
berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja, sedangkan variabel tingkat upah berpengaruh negatif
yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri
pariwisata di Kota Manado. Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah peneliti Tulumang, et al (2019) meneliti
tentang wisatawan mancanegara, kamar hotel, tingkat upah
terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan peneliti ini meneliti
tentang jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat upah terhadap
penyerapan tenaga kerja.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Ramadhan (2018)
dapat disimpulkan bahwa jumlah hotel tidak berpengaruh terhadap
tenaga kerja pada sektor pariwisata di Kabupaten/Kota Daerah
Istimewa Yogyakarta, jumlah kunjungan wisatawan dan upah
minimum berpengaruh positif terhadap tenaga kerja pada sektor

pariwisata di Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta, dan
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pendapatan sektor pariwisata berpengaruh negatif terhadap tenaga
kerja pada sektor pariwisata di Kabupaten/Kota Daerah Istimewa
Yogyakarta. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah peneliti Ramadhan (2018) meneliti tentang jumlah hotel,
jumlah kunjungan wisatawan, upah minimum, dan pendapatan
sektor pariwisata terhadap-tenaga kerja. Sedangkan peneliti ini
meneliti tentang jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat upah
terhadap penyerapan tenaga kerja.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Paskalia (2011),
menggunakanmetode analisis regresi linear berganda, menunjukan
wisatawan asing,jumlah kamar,dan pendapatan berpengaruh positif
terhadap penyerapan tenga kerja sedangkan wisatawan domestik
tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah peneliti Paskalia
(2011) meneliti tentang jumlah wisatawan asing,jumlah wisatawan
domestik, jumlah kamar hotel dan tingkat pendapatan terhadap
penyerapan tenaga kerja. Sedangkan peneliti ini meneliti tentang
jumlah “wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat upah terhadap
penyerapan tenaga kerja.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Ismiatin (2018),
menggunakanmetode analisis regresi linear berganda, menunjukan
jumlah hotel, jumlah pengunjung hotel, dan tingkat upah
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah peneliti Ismiatin

(2018) meneliti tentang jumlah hotel, jumlah pengunjung hotel, dan
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tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan peneliti
ini meneliti tentang jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat
upah terhadap penyerapan tenaga kerja.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Aryadi (2019),
menggunakan metode data panel, menunjukan jumlah hotel, PDRB
sektor perhotelan berpengaruh. positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor perhotelan di Malang Raya,
jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan upah
minimum berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja pada sektor perhotelan di Malang Raya. Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah peneliti Aryadi
(2019) meneliti tentang jumlah hotel, PDRB sektor perhotelan,
jumlah kunjungan wisatawan, dan upah ‘minimum terhadap
penyerapan tenaga kerja. Sedangkan peneliti ini meneliti jumlah
wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat upah terhadap penyerapan
tenaga kerja.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sanaubar, et al
(2017), menggunakan metode analisis regresi linier berganda data
panel, menunjukan jumiah hotel, kamar, wisatawan domestik,
wisatawan asing berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
penyerapan tenaga kerja, jumlah UMK tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah peneliti Sanaubar, et al
(2017) meneliti jumlah hotel, kamar, wisatawan domestik,

wisatawan asing, jumlah UMK terhadap penyerapan tenaga kerja.
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Sedangkan peneliti ini meneliti tentang jumlah wisatawan, jumlah
hotel, dan tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Tradena (2017),
menggunakan metode analisis regresi linier berganda, menunjukan
jumlah hotel dan biro perjalanan wisata berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja. Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian—ini adalah peneliti Tradena (2017) meneliti
jumlah hotel dan biro perjalanan wisata. Sedangkan peneliti ini
meneliti tentang jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat upah

terhadap penyerapan tenaga kerja.

2.9 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan rangkuman dari seluruh
dasar-dasar teori yang ada dalam penelitian ini, dimana pada
kerangka penelitian. ini = digambarkan melalui skema singkat

mengenai proses penelitian yangdilakukan sebagai berikut.

Jumlah Wisatawan
— Mancanegara dan
Domestik (X1)

Penyerapan

Jumlah Hotel (X2) Tenaga Kerja
(Y)

A

L] Tingkat Upah (X3)
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Keterangan:

—  » :Secaraparsial

———» : Secarasimultan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.10 Hipotesis

Hipotesis ' merupakan jawaban yang mempunyai sifat

sementara terhadap masalah pada penelitian sampai terbukti akurat

dengan melalui pengumpulan data disertai dengan pengolahan data.

Dalam penelitian ini, analisis menggunakan asumsi-asumsi sebagai
berikut:

HO;

Hay

HO,

Ha,

= Jumlah wisatawan tidak berpengaruh positif terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata di sector
perhotelan di Provinsi Aceh.

= Jumlah wisatawan  berpengaruh positif terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata di sektor

perhotelan di Provinsi Aceh.

= Jumlah hotel tidak berpengaruh positif terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata di sektor
perhotelan di Provinsi Aceh.

= Jumlah hotel berpengaruh positif terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industri pariwisata di sektor perhotelan di

Provinsi Aceh.
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Has

HO,4

Hay
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= Tingkat upah tidak berpengaruh negatif terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata di sektor
perhotelan di Provinsi Aceh.

= Tingkat upah berpengaruh negatif terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industri pariwisata di sektor perhotelan di

Provinsi Aceh.

= Jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat upah tidak
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri
pariwisata di sektor perhotelan di Provinsi Aceh secara
simultan.

= Jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat upah
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri
pariwisata di sektor perhotelan” di Provinsi Aceh secara

simultan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah
metode penelitian yang menggunakan proses data-data yang berupa
angka sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian penelitian,

terutama mengenai apa yang sudah diteliti (Kasiram, 2008).

3.2 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi
kepustakaan antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-
buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya
(Amirudin, 2003). Di mana data yang diperoleh berupa data panel
yakni gabungan antara data cross section dan runtut waktu (time
series) yakni tahun 2015-2019.

Sumber data didapatkan dari arsip yang di ambil Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Acehdan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Aceh dalam periode 2015-2019 uraiannya
sebagai berikut:

1. Data jumlah tenaga kerja di hotel pada 23 Kabupaten/Kota

Provinsi Aceh dalam periode 2015-2019 sumber data tahunan

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Aceh.
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2. Data jumlah kunjungan wisatawanpada 23 Kabupaten/Kota
Provinsi Aceh dalam periode 2015-2019 sumber data tahunan
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh.

3. Data jumlah hotel pada 23 Kabupaten/Kota Provinsi Aceh
dalam periode 2015-2019 sumber data tahunan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Aceh.

4. Data jumlah-upah pada 23 Kabupaten/Kota Provinsi Aceh
dalam_periode 2015-2019 sumber data tahunan Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Aceh.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan dokumentasi. Peneliti mengumpulkan
data dari data-data yang sudah dipublikasikan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Aceh dan - Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Aceh. Dalam penelitian ini juga menggunakan
teknik studi pustaka, teknik. ini dilakukan untuk pengumpulan
informasi yang sesuai dengan topik atau masalah yang sedang
diteliti. Dan pengumpulan informasi ini diperoleh dari informasi-
informasi terkait, buku referensi, maupun jurnal-jurnal ekonomi

lainnya.
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3.4 Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel Bebas (independen)

Variabel bebas atau variabel independen (X) merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2011). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
jumlah wisatawan mancanegara dan domestik (X;), jumlah hotel
(X2), dan tingkat upah (X3).

3.4.2 Variabel Terikat (dependen)

Variabel terikat atau variabel dependen (Y) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2011). Variabel terikat dalam penelitian

ini adalah penyerapan tenaga kerja (Y).

3.5 Definisi Operasional
Adapun variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini

yaitu:
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hotel yang ada di
23

Kabupaten/Kota
Provinsi Aceh
dalam periode

2015-2019.

dan Pariwisata
Provinsi Aceh.

Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian
No Variabel Pengertian Sumber Data Satuan
Data
1. Penyerapan | Penyerapan tenaga | Dinas Jiwa
Tenaga Kerja | kerja adalah | Kebudayaan
Y) jumlah tenaga | dan Pariwisata
kerja= di hotel | Provinsi Aceh.
untuk periode
2015-2019 di 23
Kabupaten/Kota
Provinsi Aceh.
2. Jumlah Jumlah wisatawan | Badan Pusat Jiwa
Wisatawan | adalah jumlah | Statisik (BPS).
(X1) wisatawan
mancanegara dan
domestik
berdasarkan
| hunian hotel
untuk periode
2015-2019 di/ 23
Kabupaten/Kota
Provinsi Aceh.
3. | Jumlah Hotel --Jumlah - hotel-| Dinas Unit
(X2) | adalah jumlah | Kebudayaan




Table 3.1 Lanjutan
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4. | Tingkat upah
(Xs)

Tingkat
adalah
Upah

upah
jumlah
Minimum
Provinsi  (UMP)
untuk periode
2015-2019 di 23
Kabupaten/Kota
Provinsi Aceh.

Badan Pusat
Statisik (BPS).

Rupiah

3.6 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

analisis kuantitatif . Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data panel yang merupakan gabungan antara data runtun

waktu (time series) dengan data silang (cross section).

Menurut Wibisono (2005) keunggulan regresi data panel

antara lain:

1. 'Data panel mampu memperhitungkan heterogenitas individu

secara eksplisit dengan mengizinkan variabel spesifik individu.

Kemampuan mengontrol - heterogenitas ini  selanjutnya
menjadikan data panel dapat digunakan untuk menguji dan
membangun model perilaku lebih kompleks.

Data panel mendasarkan diri pada observasi cross section yang
berulang-ulang (time series) sehingga model data panel cocok
digunakan sebagai study of dynamic adjustment.

. Tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data yang

lebih informatif, lebih variatif, dan kolinearitas (multikol)
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antara data semakin berkurang dan derajat kebebasan (degree
of freedom/df) lebih tinggi sehingga dapat diperoleh hasil
estimasi yang lebih efisien.

5. Data panel dapat digunakan untuk meminimalkan bias yang
mungkin ditimbulkan oleh agregasi data individu.

Model yang digunakan adalah (Winarno, 2007):

Yie = a+ B1Xyie + BoXoie + B3Xzic + €

Yang kemudian ditransformasikan ke model penelitian :
PTKii=a + BWit + B2JHy + B3TUi + eyt

Keterangan:

PTK = Penyerapan Tenaga Kerja
a = Konstanta

B1P=Ps = Koefisien regresi

Jw = Jumlah Wisatawan

JH = Jumlah Hotel

TU = Tingkat Upah

t = Waktu

[ = Kabupaten/Kota

3.6.1 Model Estimasi Regresi Data Panel
Menurut (Widarjono, 2009). dalam metode estimasi model
regresi dengan menggunakan data panel dapat dilakukan melalui
tiga model pendekatan sebagai berikut:
1. Common Effect Models (CEM)
Merupakan model estimasi yang menggabungkan data time

series dan data cross section. Dalam pendekatan ini tidak
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memperhatikan dimensi individu maupun waktu sehingga
kita bisa menggunakan metode OLS untuk mengestimasi
model data panel. Dalam pendekatan ini diasumsikan
bahwa perilaku data antar kabupaten/kota sama dalam
berbagai kurun waktu. Bentuk persamaan model common
effect adalah sebagai -berikut:

Yit = o + BiXiit + foXoit + ... + foXiit t €it

Keterangan:

Y = variabel dependen

X= variabel independen

I = cross section

t = time series

Fixed Effect Model (FEM)

Mengasumsikan bahwa slope (koefisien regresi) tetap antar
ruang dan waktu. Estimasi- model fixed  effect dapat
dilakukan dengan menggunakan dummy untuk menjelaskan
perbedaan intersep tersebut.-Model estimasi ini disebut juga
dengan Least Squares Dummy Variable (LSDV). Model
fixed effect dengan teknik variabel dummy dapat ditulis
sebagai berikut:

Yit = a + B1Xiit + B2Xoit + B3Dait BaDai + ...+ eit

Random Effect Model (REM)

Merupakan suatu model estimasi regresi data panel dengan
asumsi koefisien slope konstan dan intersep berbeda antar
individu dan antar waktu (random effect). Variabel dummy
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di dalam model fixed effect bertujuan untuk mewakili
ketidaktahuan tentang model yang sebenarnya. Hal ini juga
membawa konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan
(degree of freedom) yang pada akhirnya mengurangi
efesiensi parameter. Penyelesaian dalam masalah ini bisa
diatasi dengan menggunakan variabel gangguan yang
dikenal dengan metode random effect. Estimasi data panel
dalam metode ini menjelaskan bahwa variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar
individu. Model yang tepat digunakan untuk mengestimasi
random effect adalah Generalized Least Square (GLS)
sebagai estimatornya karena dapat meningkatkan efisiensi
dan least square. Model dalam random effect ditulis sebagai
berikut:

Yit = o + Wi + S1Xgit + BoXoit + ...+ BoXnit + €it

Keterangan:

o = parameter yang tidak diketahui yang menunjukkan rata
- rata intersep populasi;

K = bersifat random yang menjelaskan adanya perbedaan

perilaku kabupaten/kota secara individu

3.6.2 Tahapan Uji Panel
Menurut Basuki (2016), untuk memilih model yang paling
tepat dalam mengelola data panel, terdapat beberapa pengujian

yang dapat dilakukan, yaitu:
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a. Uji Chow
Uji chow adalah pengujian untuk menentukan antara model
Common Effect atau Fixed Effect yang paling tepat digunakan

dalam mengestimasi data panel dengan hipotesis:

H, : Common Effect Model atau Pooled OLS

H, : Fixed Effect Model

e Jikanilai F-hitung > nilai F-tabel maka H, ditolak atau
menerima H, yang berarti model yang paling tepat
digunakan adalah Fixed Effect Model.

e Jika nilai F-hitung < nilai F-tabel maka H, gagal ditolak
atau gagal menerima H, yang berarti model yang paling

tepat digunakan adalah Common Effect Model.

b. Uji Hausman
Uji hausman adalah pengujian-untuk menentukan antara
model fixed effect atau random effect yang paling tepat
digunakan dalam mengestimasi data panel dengan hipotesis:
H, : Random EffectModel
H, : Fixed Effect Model
e Jika nilai F-hitung > nilai F-tabel maka H, ditolak atau
menerima H, yang berarti model yang paling tepat
digunakan adalah Fixed Effect Model
e Jika nilai F-hitung < nilai F-tabel maka H, gagal ditolak
atau gagal menerima H, yang berarti model yang paling
tepat digunakan adalah Random Effect Model.
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c. Uji Lagrange Multiplier (LM)
Uji LM adalah pengujian untuk menentukan antara model
Common Effect atau Random Effect yang paling tepat
digunakan dalam mengestimasi data panel dengan hipotesis:

H, : Common Effect
H. : Random Effect

e Jika nilai F-hitung > nilai F-tabel maka H, ditolak atau
menerima H, yang berarti model yang paling tepat
digunakan adalah Random Effect.

e Jika nilai F-hitung < nilai F-tabel maka H, gagal ditolak
atau gagal menerima H, yang berarti model yang paling

tepat digunakan.adalah Common Effect.

3.7 Uji Asumsi Klasik

Menurut Gujarati dan Porter (2009), metode estimasi model
panel ‘pengaruh acak (Random Effect) menggunakan metode
Generalized Least Square (GLS), sedangkan model panel pengaruh
gabungan (Common Effect) dan model panel pengaruh tetap (Fixed
Effect) menggunakan Ordinary Least Square (OLS). Salah satu
kelebihan metode GLS yaitu tidak perlu memenuhi asumsi klasik.
Jadi, apabila model regresi menggunakan random effect maka tidak
perlu dilakukan uji asumsi klasik. Sebaliknya, apabila digunakan
model regresi common effect atau fixed effect maka perlu dilakukan

uji asumsi klasik.
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3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas residu data
variabel independen dan variabel dependen penelitian ini adalah uji
Jarque Bera dengan melihat nilai probability. Jika nilai probability
lebih besar. dari nilai derajat kesalahan a = 5% (0,05), maka
penelitian ini tidak ada permasalahan normalitas. Dan sebaliknya,
jika-nilai probability lebih kecil dari nilai derajat kesalahan o = %

(0,05), maka dalam penelitian ada permasalahan normalitas.

3.7.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas dimaksudkan apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas (independent).
Apabila terjadi Kkolerasi antara” variabel bebas, maka terdapat
problem multikolineritas . pada model regresi tersebut. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam penelitian ini
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), apabila nilai
tolerance> 0,05 atau nilai VIF < 10, maka tidak terdapat

multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
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pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik
adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode yang dapat
dipakai untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas antara lain:
metode grafik, Park Glejser, Rank Spearman dan Barlett. Dalam
penelitian ini mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas,
dengan menggunakan grafik plot. Dasar pengambilan keputusan
menurut Ghozali (2013):

1. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 dan pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

3.7.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi- apabila kesalahan pengganggu suatu
periode berkorelasi dengan kesalahan pengganggu periode
sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokolerasi. Autokolerasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya autokolerasi dalam suatu penelitian. Untuk
mengetahui apakah pada model regresi mengandung autokorelasi
dapat digunakan pendekatan D-W (Durbin Watson).

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi

dengan menggunakan tabel Durbin-Watson (Priyatno, 2012):
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— DU < DW < 4-DU maka H, diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi

— DW < DL atau DW > 4-DL maka H, ditolak, artinya terjadi
autokorelasi

— DL < DW < DU atau 4-DU < DW< 4-DL, artinya tidak ada

kepastian atau kesimpulan yang pasti.

3.8 Pengujian Hipotesis
3.8.1 Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji validitas pengaruh dari
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Uji signifikan terhadap hipotesis tersebut ditentukan melalui uji t

dengan kriteria pengujian sebagat berikut:

e Tolak Hop jika t hitung > nilai t tabel

e . Terima Ho jika t hitung < nilai t tabel

Bila H, dierima, -maka hal ini diartikan bahwa pengaruh
variabel independen (tingkat upah, jumlah hotel, jumlah wisatawan
mancanegara) secara parsial terhadap variabel dependen
(penyerapan tenaga kerja pada hotel) dinilai tidak signifikan.
Sedangkan penolakan Ho menunjukkan pengaruh yang signifikan
dari variabel independen secara parsial terhadap suatu variabel

dependen.
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3.8.2 Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independent secara bersama-sama terhadap variabel dependen dari
suatu persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis statistik.
Dimana jika:

e F-hitung > F-tabel maka Hg ditolak, H; diterima
e F-hitung < F-tabel maka Ho diterima, Hditolak

Pengambilan keputusan- didasarkan pada nilai probabilitas
yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui output Eviews.
Dimana jika:

e Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak

e Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

3.8.3 Koefisien Determinasi (R2)

Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara
variabel bebas (jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat upah)
dengan variabel terikat (penyerapan tenaga kerja pada perhotelan).
Nilai R® terletak antara 0.sampai dengan 1 (0 < R? < 1). Tujuan
menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Provinsi Aceh terletak di ujung Barat Laut Sumatera
(2000°00”- 6 004°30” Lintang Utara dan 94058°34”-98015°03”
Bujur Timur) dengan Ibukota Banda Aceh, memiliki luas wilayah
56.758,85 km2 atau 5.675.850 Ha (12,26% dari luas pulau
Sumatera), wilayah lautan sejaunh 12 mil seluas 7.479.802 Ha
dengan garis pantai 2.666,27 km2 . Secara administratif pada tahun
2009, Provinsi Aceh memiliki 23 kabupaten/kota yang terdiri dari
18 kabupaten dan 5 kota, 276 kecamatan, 755 mukim dan 6.423
gampong atau desa.

Provinsi Aceh memiliki posisi strategis sebagai pintu gerbang
lalu - lintas perdagangan Nasional dan Internasional yang
menghubungkan belahan. dunia“timur dan barat dengan batas
wilayahnya : sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka dan
Teluk Benggala, sebelahSelatan berbatasan dengan Provinsi
Sumatera Utara dan-Samudera Hindia, sebelah Barat berbatasan
dengan Samudera Hindia dan sebelah Timur berbatasan dengan
Selat Malaka dan Provinsi Sumatera Utara.

Provinsi Aceh memiliki topografi datar hingga bergunung.
Wilayah dengan topografi daerah datar dan landai sekitar 32% dari
luas wilayah, sedangkan berbukit hingga bergunung mencapai
sekitar 68% dari luas wilayah. Daerah dengan topografi bergunung

82
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terdapat dibagian tengah Aceh yang merupakan gugusan
pegunungan bukit barisan dan daerah dengan topografi berbukit
dan landai terdapat dibagian utara dan timur Aceh. Berdasarkan
kelas topografi wilayah, Provinsi Aceh yang memiliki topografi
datar (0 - 2%) tersebar di sepanjang pantai barat — selatan dan
pantai utara — timur sebesar-24.83% dari total wilayah; landai (2 —
15%) tersebar di~antara pegunungan Seulawah dengan Sungai
Krueng Aceh, di bagian pantai barat — selatan dan pantai utara —
timur sebesar 11,29% dari total wilayah; agak curam (15-40%)
sebesar 25,82% dan sangat curam (> 40%) yang merupakan
punggung pegunungan Seulawah, gunung Leuser, dan bahu dari
sungai-sungai yang ada sebesar 38,06% dari total wilayah.

Aceh memiliki 119 pulau, 35 gunung, 73 sungai besar dan 2
buah danau. Karakteristik lahan di Provinsi Aceh pada tahun 2009,
sebagian besar didominasi oleh hutan, dengan luas 3.523.817 Ha
atau 61,42%. Penggunaan lahan terluas kedua adalah perkebunan
besar dan kecil mencapai 691.102 Ha atau 12,06% dari luas total
wilayah Aceh. Luas lahan pertanian sawah seluas 311.872 Ha atau
5,43% dan pertanian tanah kering semusim mencapai 137.672 Ha
atau 2.4% dan selebihnya lahan pertambangan, industri,
perkampungan, perairan darat, tanah terbuka dan lahan suaka alam
lainnya dibawah 5,99%.

Kabupaten/kota di provinsi Aceh terdiri dari Kabupaten Aceh
Selatan, Kabupaten Pidie, Kabupaten Simeulue, Kabupaten Aceh
Barat Daya, Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Aceh Besar,
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Kabupaten Aceh Singkil, Kabupaten Aceh Tengah, Kabupaten
Aceh Tenggara, Kabupaten Aceh Timur, Kabupaten Aceh Utara,
Kabupaten Bireun, Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Aceh Jaya,
Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten Aceh Tamiang, Kabupaten
Bener Meriah, Kabupaten Pidie Jaya, Kota Langsa, Kota Banda
Aceh, Kota Sabang, Kota Lhokseumawe dan Kota Subulussalam.
Menurut Badan -Pusat Statistik (BPS). Aceh (2020) jumlah
penduduk di Provinsi Aceh adalah 5.371.532 jiwa.

Struktur perekonomian Aceh masih didominasi oleh lapangan
usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan baik dengan migas
maupun tanpa migas. Demikian juga pada triwulan IV 2019, sektor
pertanian mendominasi perekonomian dengan peranan sebesar
28,53%, diikuti oleh perdagangan dan reparasi mobil dengan
peranan sebesar 14,80%. Kategori kontruksi menempati urutan
ketiga dalam perekonomian Aceh dengan peranan sebesar 11,56%,
sedangkan administrasi_pemerintah pertahanan dan jaminan sosial
wajib menempati urutan keempat dengan peranan sebesar 10,63%.
Transportasi dan pergudangan, pertambangan dan Penggalian serta
industri pengolahan menduduki peringkat kelima, keenam, dan
ketujuh dengan memberikan peran sebesar 6,27%, 4,55% dan
4,46%.

Pemerintah Aceh telah membuat 15 program unggulan yang
tengah dikembangkan Pemerintah Provinsi (Pemprov) Aceh, salah
satunya adalah pembangunan sektor pariwisata yang dipadukan

dengan pengembangan usaha kreatif ~masyarakat. Dinas
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Kebudayaan dan Pariwisata Aceh mengidentifikasi, setidaknya ada
797 objek wisata serta 774 situs dan cagar budaya yang tersebar di
23 Kabupaten/kota di seluruh Aceh.

Pada 2018, misalnya,kunjungan wisatawan ke Aceh mencapai
2,5 juta orang atau naik sekitar 20% dari tahun sebelumnya. Untuk
tahun 2019, kunjungan mencapai 3 juta orang. Terpilihnya Aceh
sebagai “World’s Best Halal Cultural Destination” kian
mendorong. kami untuk lebih bersemangat membenahi berbagai
fasilitas wisata itu. Dengan demikian, wisata Aceh mampu meraih
Peringkat terbaik pada Global Muslim Travel Index (GMT]I) 2020.
Berdasarkan data Aceh Dalam Angka, sektor pariwisata rata-rata
setiap tahun telah mampu memberikan kontribusi berkisar 5 %
kepada PDRB Aceh.

4.2 Analisis Deskriptif
4.2.1 Jumlah Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia
kerja. Menurut UU No.13 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2, tenaga
kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kehidupan
sendiri maupun untuk masyarakat (Basuki, 2014). Berikut data
tingkat jumlah tenaga kerja Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh
Tahun 2015-2019.
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Sumber: Disbudpar (2020).

Gambar 4.1

Jumlah Tenaga Kerja Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh

Tahun 2015-2019

Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa jumlah tenaga

kerja hotel di Aceh Utara, Pidie, dan Gayo Lues tidak ada. Hal ini

dikarenakan tidak adanya usaha perhotelan di kabupaten tersebut.

Sedangkan jumlah tenaga kerja hotel paling banyak di Kota Banda

Aceh, yaitu mencapai 1279 pekerja atau sebesar 8,65% dari total
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tenaga kerja di Aceh.Hal ini dikarenakan banyaknya usaha
perhotelan di Kota Banda Aceh. Rata rata jumlah tenaga kerja hotel
Kabupaten/Kota provinsi Aceh tahun 2015-2019 adalah sebesar
125 orang.

4.2.2 Jumlah Wisatawan
Berikut data tingkat jumlah. wisatawan Kabupaten/Kota di
Provinsi Aceh Tahun 2015-2019.
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Sumber: Badan Pusat Satistik (2020).

Gambar 4.2
Jumlah Wisatawan Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh Tahun
2015-2019
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Berdasarkan Gambar 4.2 diketahui bahwa jumlah wisatawan
terendah pada Kabupaten Aceh Timur yaitu sebesar 978 orang
tahun 2015. Sedangkan jumlah wisatawan paling banyak di Kota
Sabang, yaitu mencapai 742.306 orang atau mencapai 6,53% dari
total jumlah wisatawan. Hal-ini dikarenakan Sabang merupakan
tempat destinasi wisata terbaik yang ada di Provinsi Aceh.
Keberadaan titik 0 km juga menjadi daya tarik bagi wisatawan
untuk berlibur ke Kota Sabang. Rata rata jumlah wisatawan
Kabupaten/Kota provinsi Aceh tahun 2015-2019 adalah sebesar
97.851orang.

4.2.3 Jumlah Hotel
Berikut data tingkat jumlah hotel Kabupaten/Kota di Provinsi
Aceh Tahun 2015-2019.
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Jumlah Hotel Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh

Gambar 4.3

Tahun 2015-2019
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Berdasarkan Gambar 4.3 diketahui bahwa tidak ada jumlah
hotel pada Kabupaten Aceh Utara. Sedangkan jumlah hotel paling
banyak di Kota Sabang, yaitu mencapai 149 hotel pada tahun 2016
atau sebesar 6,21% dari total hotel yang ada di Provinsi Aceh. Hal
ini dikarenakan Sabang merupakan tempat destinasi wisata terbaik
yang ada di Provinsi Aceh. Rata rata jumlah hotelKabupaten/Kota
provinsi Aceh tahun 2015-2019 adalah sebesar 20 hotel.

4.2.4 Tingkat Upah
Berikut data tingkat upah Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh
Tahun 2015-2019.
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Gambar 4.4
Tingkat Upah Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh
Tahun 2015-2019
Berdasarkan Gambar 4.4 diketahui bahwa tingkat upah terus
naik tiap tahunnya, dimana tingkat upah tertinggi pada tahun 2019
mencapai Rp 2.916.810. Sedangkan terendah pada tahun 2015

sebesar Rp 1.900.000.
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4.3. Estimasi Regresi Data Panel
Pendekatan estimasi data panel terdiri dari common effect,

fixed, effect, dan random effect.

4.3.1 Hasil Common Effect Model
Hasil dari estimasi common effect model dapat dilihat pada
Tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1
Common Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -18.19541 109.8297 -0.165669 0.8687

Jw 0.000178 0.000158 1.124659 0.2632

JH 4.568213 0.954100 4.787981 0.0000

TU 1.39E-05 4.47E-05 0.311628 0.7559
R-squared 0.446578 -~ Mean dependent var 128.5826
Adjusted R-squared 0.431621 S.D. dependent var 237.5720
S.E. of regression 179.1077 ~ Akaike info criterion 13.24802
Sum squared resid 3560833. 1 Schwarz criterion 13.34349
Log likelihood -757.7609 Hannan-Quinn criter. 13.28677
F-statistic 29.85678  Durbin-Watson stat 0.021273
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews Dat Diolah (2020).
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4.3.2 Hasil Fixed Effect Model
Hasil dari estimasi fixed effect model dapat dilihat pada Tabel
4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
G -39.24302 13.24766 = -2.962261 0.0039
JW 3.89E-05 4.07E-05 0.957050 0.3411
JH 7.008588 0.433500 16.16746 0.0000
TU 7.26E-06 5.56E-06 1.304954 0.1953
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.994077 _Mean dependent var 128.5826
Adjusted R-squared 0.992413 = S.D. dependent var 237.5720
S.E. of regression 20.69284 ~Akaike info criterion 9.093331
Sum squared resid 38109:25; Schwarz criterion 9.713924
Log likelihood -496.8665 Hannan-Quinn criter. 9.345227
F-statistic 597.4961  Durbin-Watson stat 1.595974
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews Data Diolah (2020).

4.3.3 Hasil Random Effect Model
Hasil dari estimasi randomeffect model dapat dilihat pada
Tabel 4.3 sebagai berikut.
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Tabel 4.3
Random Effect Model
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C -37.85853 41.16943  -0.919579  0.3598
JW 3.86E-05 4.05E-05 0.953591 0.3424
JH 6.860131 0.418552 16.39015 0.0000
TU 7.98E-06 5.53E-06 1.442723 0.1519

Weighted Statistics

R-squared 0.775865 Mean dependent var 6.355087
Adjusted R-squared  0.769807 S.D. dependent var 43.09220
S.E. of regression 20.67495 Sum squared resid 47447.36
F-statistic 128.0790 Durbin-Watson stat 1.262331
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews Dat Diolah (2020).

4.4 Hasil Uji Goodness of Fit
4.4.1 Hasil Uji Chow (Chow Test)

Uji Chow merupakan pengujian-untuk menentukan model
Fixed Effect atau Common Effect yang paling tepat digunakan
dalam mengestimasi data panel. Hipotesis dalam Uji Chow adalah
sebagai berikut.

Ho : Common Effect Model
H, : Fixed Effect Model

Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan
membandingkan nilai probabilitas dengan tingkat signifikansi yang
ditentukan. Apabila nilai probabilitas hitung lebih kecil (<) dari
tingkat signifikansi, maka Hy ditolak yang berarti model yang

paling tepat digunakan adalah Fixed Effect. Sebaliknya, jika
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probabilitas hitung lebih besar (>) dari tingkat signifikansi maka Hg
diterima, dan model yang digunakan adalah Common Effect. Hasil
Uji Chow dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Uji Chow
Persamaan Effec Test Statistic d.f Prob
Cross-Section F 373.951735 (22,89) 0,0000
I Cross Section Chi
521.788677 22 0,0000
Square

Sumber: Output Eviews Dat Diolah (2020).

Berdasarkan Uji Chow pada Tabel 4.4 di atas, dapat dilihat
bahwa nilai probabilitas adalah lebih kecil dari 0,05 sehingga
hipotesis H; diterima. Artinya dari hasil Uji Chow, model regresi
yang harus digunakan adalah model Fixed Effect Models. Untuk
selanjutnya dilakukan uji. Hausman untuk menentukan antara fixed

effect model atau random effect model.

4.4.2 Hasil Uji Hausman (Hausman Test)

Uji Hausman merupakan pengujian untuk menentukan model
Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan
dalam mengestimasi data panel. Hipotesis dalam Uji Hausmann
adalah sebagai berikut.

Ho : Random Effect Model
H, : Fixed Effect Model




96

Tabel 4.5
Uji Hausman
Persamaan Effec Test Statistic d.f Prob
| Cross Section Random 1.808143 3 0.6132

Sumber: Output Eviews Dat Diolah (2020).

Berdasarkan Uji Hausman pada Tabel 4.5 di atas, dapat

dilihat bahwa.nilai probabilitas sebesar 0,6132.adalah lebih kecil

dari 0,05 sehingga hipotesis Ho tidak dapat ditolak. Artinya dari

hasil Uji Hausman, model yang terbaik adalah Random Effect

Model.

4.4.3 Hasil Uji Lagrange Multiplier

Uji hausman adalah pengujian- untuk menentukan antara

model fixed effect atau random effect yang paling tepat digunakan

dalam mengestimasi data panel dengan hipotesis :
H, : Random EffectModel
a2 . Fixed Effect Model

Tabel 4.6
Uji LM
Test Hypothesis
Cross- section Time Both
Breusch_Pagan 221.5345 2.587601 2241221
(0.0000) (0.1077) (0.0000)

Sumber: Output Eviews Data Diolah (2020).
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Berdasarkan Uji Lagrange Multiplier pada Tabel 4.6 di atas,
dapat dilihat bahwa nilai probabilitas pada Breusch-Pagan sebesar
0,0000 adalah lebih kecil dari 0,05 maka H, tidak dapat ditolak
yang artinya bahwa model yang terbaik adalah Random Effect
Model.

4.5 Uji Asumsi Klasik

Karena hasil model yang didapatkan adalah random effect
maka tidak dilakukan uji asumsi klasik karena model random effect
merupakan metode estimasi generalized least square (GLS).
Teknik GLS dipercaya mengatasi adanya autokorelasi runtun
waktu (time series) serta korelasi antar observasi (cross section).
Metode GLS menghasilkan estimator untuk memenuhi sifat best
linier unbiased estimation (BLUE) .yang merupakan metode
treatment untuk mengatasi pelanggaran asumsi homoskedastisitas

dan autokorelasi.

4.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk menguji
ada tidaknya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hasil Uji Hausman dan Uji Lagrange
Multiplier maka model regresi untuk melihat hasil pengujian adalah
model Random Effect yang dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7
Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -37.85853 41.16943  -0.919579 0.3598
JW 3.86E-05 4.05E-05 0.953591 0.3424
JH 6.860131 0.418552 16.39015 0.0000
TU 7.98E-06 5.53E-06 1.442723 0.1519

Weighted Statistics

R-squared

Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.775865
0.769807
20.67495
128.0790
0.000000

Mean dependent var
S.D. dependent var
Sum squared resid
Durbin-Watson stat

6.355087
43.09220
47447.36
1.262331

Sumber: Output Eviews Dat Diolah (2020).

4.6.1 Hasil Estimasi Analisis Regresi Panel

Adapun model yang digunakan dalam Random Effect Model

adalah sebagai berikut :

Yit = o+ Wi + fiXait + foXoit + ... + BoXait + €it

Model yang terbaik secara matematis dapat dituliskan sebagai

berikut :

PTK =-37.85853 + 0,0000386JW+ 6.860131JH + 0,00000798TU

Berdasarkan

persamaan

diinterprestasikan sebagai berikut:

regresi linier tersebut

dapat
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1. Nilai konstanta sebesar -37.85853 menyatakan apabila
semua Vvariabel independen tetap atau tidak berubah maka
nilai jumlah tenaga kerja adalah turun sebesar 37.85853

2. Nilai koefisien regresi jumlah wisatawan sebesar 0,0000386
dengan nilai probability sebesar 0.3424. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah wisatawan tidak berpengaruh
signifikan~terhadap jumlah tenaga kerja karena nilai
probability > 0,05.

3. Nilai koefisien regresi jumlah hotel sebesar 6.860131
dengan nilai probability sebesar 0.0000. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah hotel berpengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah tenaga kerja karena nilai
probability < 0,05 dimana apabila jumlah hotel bertambah
1, jumlah tenaga kerja akan mengalami peningkatan sebesar
6.860131 orang.

4. Nilai koefisien_regresi tingkat upah sebesar 0,00000798
dengan nilai probability sebesar 0.1519. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat upah tidak berpengaruh
signifikan terhadap jumiah tenaga kerja karena nilai
probability > 0,05.

4.6.2 Uji Parsial (Uji t)

Uji ini dilakukan untuk melihat signifikan dari pengaruh
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen
(secara parsial). Dengan menganggap variabel lainnya konstan.
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Bila t hitung > t tavel dengan signifikansi 5% atau dengan kata lain
tingkat kepercayaan sebesar 95% maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t hitung (X;)
sebesar 0,953 < t tabel sebesar 1.65821 yang artinya jumlah
wisatawan (X;) .tidak berpengaruh terhadap jumlah tenaga kerja
(Y). Begitu juga dilihat dari batasan nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,3424. Hasil perhitungan ini menunjukan bahwa 0,3424 >
0,05 sehingga dapat diambil suatu keputusan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) ditolak dan menerima hipotesis nol (Ho), artinya
jumlah wisatawan (X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Jumlah tenaga kerja (Y).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t hitung (X5)
sebesar 16,390 > t tabel sebesar 1.65821 yang artinya jumlah hotel
(X2) berpengaruh terhadap. jumiah tenaga kerja (Y). Begitu juga
dilihat dari batasan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,0000.
Hasil perhitungan ini menunjukan bahwa nilai probabilias 0,000 <
0,05 sehingga dapat diambil suatu keputusan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) dapat diterima dan menolak hipotesis nol (Ho),
artinya jumlah hotel (X;) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Jumlah tenaga kerja (Y).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t hitung (Xs)
sebesar 1.442 < t tabel sebesar 1.65821 yang artinya tingkat upah
(X3) tidak berpengaruh terhadap jumlah tenaga kerja (). Begitu
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juga dilihat dari batasan nilai probabilitas signifikansi sebesar
0.1519. Hasil perhitungan ini menunjukan bahwa nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0.1519 > 0,05 sehingga dapat diambil suatu
keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan menerima
hipotesis nol (Ho), artinya tingkat upah (X3) secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap. Jumlah tenaga kerja ().

4.6.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independent secara bersama-sama terhadap variabel dependen dari
suatu persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis statistik.
Dimana jika F-hitung > F-tabel maka Ho ditolak, H, diterima dan
F-hitung < F-tabel maka Ho diterima, H, ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai F-hitung sebesar
128.079 > F-tabel sebesar 2.45 maka kesimpulan yang dapat
diambil adalah menolak - Ho.” Begitu juga dilihat dari nilai
probabilias sebesar 0,000. Hasil perhitungan ini menunjukan bahwa
0,000 < 0,05 sehingga dapat diambil suatu keputusan bahwa
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan menolak hipotesis nol (Ho),
artinya jumlah wisatwan (X;), jumlah hotel (X;), dan tingkat upah
(X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Jumlah

tenaga kerja ().
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4.6.4 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien diterminasi adalah suatu koefisien yang
menjelaskan besarnya pengaruh salah satu variabel bebas terhadap
variabel tak bebasnya dengan anggapan variabel-variabel lain tidak
diketahui.

Dari hasil output Eviews di perolen R Square adalah sebesar
0,776. Nilai R Square sebesar tersebut menjelaskan, peran variabel
jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat upah dalam
mempengaruhi jumlah tenaga kerja adalah sebesar 0,776 atau
77,6%. Sementara sisa (nilai residu) dari peran variabel tersebut
adalah sebesar 0,224 atau 22,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya

yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

4.7.1 Pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap Penyerapan

Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil spenelitian: diperoleh nilai t hitung sebesar
0,953 pada batasan nilai. probabilitas signifikansi 0,3424. Hasil
perhitungan ini menunjukan bahwa nilai sig > 0,05 sehingga dapat
diambil suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan
menerima hipotesis nol (Ho), artinya jumlah wisatawan (X;) secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja (Y) pada Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh. Hal ini

menunjukkan bahwa peningkatan jumlah wisatawan tidak
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berdampak pada penerimaan jumlah tenaga kerja hotel pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh.

Penelitian ini didukung oleh windayani dan Budhi (2017)
variabel kunjungan wisatawan tidak berpengaruh langsung
terhadap penyerapan tenaga kerja. Begitu pula penelitian yang
dilakukan oleh Tulumang, et al (2019) variabel jumlah wisatawan
mancanegara berpengaruh positif tetapi-tidak signifikan terhadap
penyerapan.tenaga kerja, karena semakin tinggi jumlah wisatawan
mancanegara yang berkunjung dibarengi dengan. meningkatnya
penyerapan tenaga kerja karena para pengusaha atau investor lebih
memilih mempertahankan tenaga kerja mereka atas meningkatnya
jumlah wisatawan mancanegara. Peningkatan jumlah wisatawan
tidak menambah tenaga kerja yang terserap karena pertambahan
jumlah wisatawan tidak tentu setiap hari melainkan terjadi hanya
pada waktu tertentu seperti saat musim liburan saja. Oleh karena itu
pengelola hotel tidak berani -mengambil tenaga kerja karena
peningkatan jumlah wisatawan yang terlalu beresiko tidak dapat
menggaji tenaga kerja karena pendapatan yang dihasilkan dari

jumlah wisatawan tidak tentu.

4.7.2.Pengaruh Jumlah Hotel terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t hitung sebesar
16.390 pada batasan nilai probabilitas signifikansi 0,0000. Hasil
perhitungan ini menunjukan bahwa nilai sig < 0,05 sehingga dapat
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diambil suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha) dapat
diterima dan menolak hipotesis nol (Ho), artinya jumlah hotel (X;)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja (Y) pada Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah hotel berdampak pada
penerimaan jumlah tenaga-kerja hotel pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Aceh.

Gubernur. Aceh dalam sambutan peresmian Ayani Hotel
menegaskan bahwa Pemerintah Aceh sangat mendukung kehadiran
hotel di Aceh salah satunya Ayani Hotel, kehadiran hotel ini
mampu mendorong bangkitnya pergerakan bisnis sektor swasta di
daerah. Hal yang penting diingatkan peran sektor swasta masih
belum optimal, kondisi seperti ‘ini tentu tidak sehat bagi
pertumbuhan ekonomi daerah. Untuk mengatasinya langkah terbaik
adalah-mendorong dan memberi ruang sebesar-besarnya kepada
sektor swasta untuk berkembang: Gubernur Aceh meyakini dengan
sumber daya yang dimiliki, maka masih banyak sektor usaha yang
dapat dikembangkan di Aceh salah satunya adalah bidang
perhotelan dan pariwisata, —karena diketahui sektor ini terus
menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Tiga tahun lalu, sektor
perhotelan dan pariwisata berada pada urutan ke delapan sebagai
penyumbang PDRB Aceh, sejak tahun 2017 posisi naik menjadi
urutan keenam, gubernur Aceh meyakini dua tahun ke depan posisi
itu naik pada urutan ke empat. Gubernur Aceh juga menyatakan

peningkatan kunjungan wisatawan tidak sebanding dengan
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pertumbuhan bisnis perhotelan di Aceh. Bahkan, jumlah kamar
masih sangat kurang, hal ini yang menjadikan bisnis perhotelan
masih sangat menjanjikan untuk mengembangkan usaha jasa,
wisata, dan perhoelan di Aceh semakin cerah. Nova menambahkan
yang penting manajemen hotel memberikan pelayanan terbaik
kepada para tamu juga mengingatkan agar pihak manajemen
senantiasa mengedepankan nilai-nilai islami yang berlaku di Aceh.
Dengan demikian, kehadiran hotel ini tidak hanya memberi warna
baru bagi bisnis wisata Aceh, tapi dapat pula memperkuat
penegakan Syariat Islam di daerah Aceh (setda.acehprov, 2018)
Dalam berita acehonline.co dilansirkan bahwa Perhimpunan
Hotel dan Restoran Republik Indonesia (PHRI) Aceh akan
menggandeng Pemerintah untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan. PHRI Aceh akan membenahi anggota kepengurusan
terlebih dahulu dan membentuk komunikasi yang baik antar sesama
anggota, setiap anggota kepengurusan adalah owner owner setiap
hotel yang ada di Aceh. PHRI Aceh akan membuat program kerja
yang searah dengan program pemerintah, supaya setiap tahunnya
para wisatawan akan terus meningkat baik itu domestik maupun
lokal. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh, yang diwakili
Ismail dalam sambutan singkatnya menjelaskan Aceh sudah sangat
layak untuk dikunjungi sebagai destinasi wisata halal. Karena
seluruh hotel yang ada di Aceh sudah bersertifikat halal. Disbudpar

sangat berharap kepada PHRI, agar bisa bersinergi dan terus
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bergandengan dalam mendukung program kerja pemerintah bidang
parawisata (acehonline.co)

Penelitian ini didkung oleh Sanaubar, et al (2017), variabel
jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja, dampak dari bertambahnya jumlah hotel
ini mempengaruhi peningkatan penyerapan tenaga kerja. Didukung
penelitian oleh Tradena (2017), variabel jumlah hotel berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja. Begitu pula penelitian oleh
syahputra (2019) dalam pernyataannya variabel jumlah hotel
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja perhotelan, karena fungsi hotel bukan saja sebagai
tempat menginap untuk tujuan wisata namun juga untuk tujuan lain
seperti menjalankan kegiatan bisnis, mengadakan seminar, atau
sekedar untuk mendapatkan ketenangan. - Perhotelan memiliki
peran - sebagai penggerak pembangunan  daerah, perlu
dikembangkan secara baik dan benar sehingga dapat meningkatkan

pendapatan industri, penyerapan tenaga kerja serta perluasan usaha.

4.7.3.Pengaruh Tingkat Upah terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t hitung sebesar
1.442 pada batasan nilai probabilitas signifikansi 0,1519. Hasil
perhitungan ini menunjukan bahwa nilai sig > 0,05 sehingga dapat
diambil suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha) dapat
ditolak dan menerima hipotesis nol (Ho), artinya tingkat upah (Xs)
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secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja () pada Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan tingkat upah kerja tidak
berdampak pada penerimaan jumlah tenaga kerja hotel pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh.

Menurut penelitian < oleh Kuncoro (2002), kuantitas
penyerapan tenaga kerja yang diminta akan menurun sebagai akibat
dari kenaikan upah. Apabila tingkat upah naik sedangkan harga
input lain tetap, berarti harga tenaga kerja relatif lebih mahal dari
input lain. Situasi ini mendorong pengusaha untuk mengurangi
jumlah tenaga kerja yang relatif mahal, guna mempertahankan
keuntungan maksimum. Pemerintah dan pihak-pihak yang terkait
harus membuat kebijakan dalam upaya menjaga kestabilan antara
upah dengan tenaga kerja agar saling ‘menguntungkan para
pengusaha dan tenaga kerja, dan juga memaksimalkan penyerapan
tenaga kerja. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Khariza (2019) variabel tingkat upah
tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.
Artinya, menunjukkan hubungan yang positif dan tidak signifikan
antara upah terhadap penyerapan tenaga kerja. Selain itu juga
didukung oleh penelitian Nova (2018) variabel upah tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.

Tingkat upah vyang terjadi merupakan hasil antara
permintaan dan penawaran. Apabila terjadi peningkatan tingkat

upah rata-rata maka akan turunnya jumlah tenaga kerja yang
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diminta, yang berarti akan terjadinya pengangguran dan sebaliknya.
Berdasarkan berita yang dilansir oleh humas.acehprov.go.id,
Pemerintah Aceh menaikkan Upah Minimum Provinsi (UMP)
Aceh tahun 2020 sebesar Rp. 248.221. jumlah itu naik dari UMP
tahun lalu yaitu sebesar Rp. 2.916.810, menjadi Rp. 3.165.031. PIt
Gubernur mengatakan UMP-ini berlaku untuk seluruh tenaga kerja
yang bekerja dibawah 1 tahun dan status masih lajang, sementara
bagi pekerja dengan masa kerja lebih 1 tahun berdasarkan
kesepakatan bipartit antara serikat pekerja dengan pengusaha dan
tidak lebih rendah dari upah minimum yang diatur dalam skala
upah. Bagi pengusaha yang tidak mampu membayar upah sesuai
UMP, pengusaha tersebut dapat mengajukan penangguhan sesuai
tata cara penangguhan pelaksanaan upah minimum yang ditetapkan
olen Menteri Keternagakerjaan. Nova Iriansyah menegaskan
perusahaan yang telah. memberikan upah lebih tinggi dari UMP
Aceh 2020, untuk tidak menurunkan atau mengurangi upah dari
nominal upah semula. Dengan naiknya nilai upah yang diterima
pekerja,  provinsi Aceh menjadi provinsi dengan nilai UMP
tertinggi ke enam di Indonesia dan nomor dua di Sumatera

(humas.acehprov, 2020).

4.7.4. Pengaruh Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel, dan Tingkat
Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai F-hitung sebesar
128.079 dengan signifikansi sebesar 0,000. Hasil perhitungan ini
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menunjukan bahwa nilai sig < 0,05 sehingga dapat diambil suatu
keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan menolak
hipotesis nol (Ho), artinya jumlah wisatawan (X;), jumlah hotel
(X2), dan tingkat upah (X3) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Jumlah tenaga kerja(Y).

Dari hasil output Eviews di peroleh R Square adalah sebesar
0,776. Nilai R Square sebesar tersebut menjelaskan, peran variabel
jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat upah dalam
mempengaruhi jumlah tenaga kerja adalah sebesar 0,776 atau
77,6%. Sementara sisa (nilai residu) dari peran variabel tersebut
adalah sebesar 0,224 atau 22,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya

yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  Berdasarkan  hasil  penelitian  diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1. Jumlah -Wisatawan tidak berpengaruh terhadap jumlah
tenaga  kerja dengan nilai probabilitas. sebesar 0,3424
dimana lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah wisatawan tidak berdampak pada
penerimaan jumlah tenaga kerja hotel pada Kabupaten/Kota
di Provinsi Aceh.

2. Jumlah hotel berpengaruh terhadap jumlah tenaga kerja
dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 dimana lebih kecil
dari 0,05. Sehingga apabila- jumlah hotel bertambah 1,
jumlah tenaga kerja akan mengalami peningkatan sebesar
6.860131 orang. Hal ini-menunjukkan bahwa peningkatan
jumlah hotel berdampak ‘pada penerimaan jumlah tenaga
kerja hotel pada Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh.

3. Tingkat Upah tidak berpengaruh terhadap jumlah tenaga
kerja dengan nilai probabilitas sebesar 0,1519 dimana lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
tingkat upah kerja tidak berdampak pada penerimaan
jumlah tenaga kerja hotel pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Aceh.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, saran yang

dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah:

1. Bagi pihak Industri Pariwisata harus banyak melakukan
promosi baik ditingkat regional, nasional, maupun
internasional melalui event-event dan media sosial dan
dapat menjadi sebuah instansi yang terus memberikan
pelayanan kepada para wisatawan agar potensi pariwisata
yang dimiliki lebih dikenal lagi oleh wisatawan, banyaknya
wisatawan yang datang maka akan menambah kebutuhan
akan sarana akomodasi yang akan berdampak pada
penyerapan tenaga kerja yang lebih banyak.

2. Pemerintah  daerah harus lebih mengoptimalkan potensi
daerahnya dalam upaya penyerapan tenaga kerja seperti,
pemanfaatan sumberdaya alam yang berpotensi sebagai
daya tarik wisatawan, sehingga dapat mengurangi jumlah
pengangguran.

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi selain pada

penelitian ini seperti religiusitas.
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Data Jumlah Tenaga Kerja, Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel,
Dan Tingkat Upah Kabupaten/Kota Provinsi Aceh periode

2015-2019.

"]I'L(ja:]allzg QUmIah Jumlah | Tingkat
No | Kabupaten/Kota | Tahun Kerja Wisatawan Hotel Upah

) (X1) (X2) (X3)

1 | Aceh Barat 2015 4 41282 12 1900000
2 | Aceh Barat 2016 77 40885 12 2118500
3 | Aceh Barat 2017 75 37867 12 2500000
4 | Aceh Barat 2018 77 36866 12 2717750
5 | Aceh Barat 2019 77 52589 12 2916810
6 | Aceh Barat Daya 2015 44 5317 13 1900000
7 | Aceh Barat Daya 2016 42 15383 13 2118500
8 | Aceh Barat Daya 2017 42 18150 13 2500000
9 | Aceh Barat Daya 2018 40 15185 13 2717750
10 | Aceh Barat Daya 2019 48 14577 14 2916810
11 | Aceh Besar 2015 124 68564 8 1900000
12 | Aceh Besar 2016 121 502625 16 2118500
13 | Aceh Besar 2017 171 604459 17 2500000
14 | ‘Aceh Besar 2018 191 556420 20 2717750
15 | Aceh Besar 2019 181 528876 20 2916810
16 | AcehJaya 2015 7 7247 7 1900000
17 | Aceh Jaya 2016 7 9309 7 2118500
18 | Aceh Jaya 2017 11 5770 8 2500000
19 | Aceh Jaya 2018 13 16477 9 2717750
20 | AcehJaya 2019 17 23916 9 2916810
21 | Aceh Selatan 2015 63 20221 20 1900000
22 | Aceh Selatan 2016 52 15648 16 2118500
23 | Aceh Selatan 2017 63 20601 18 2500000
24 | Aceh Selatan 2018 63 21376 18 2717750
25 | Aceh Selatan 2019 63 22492 18 2916810
26 | Aceh Singkil 2015 63 92491 31 1900000
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27 | Aceh Singkil 2016 61 34146 30 2118500
28 | Aceh Singkil 2017 71 44975 32 2500000
29 | Aceh Singkil 2018 71 83673 41 2717750
30 | Aceh Singkil 2019 69 98551 39 2916810
31 | Aceh Tamiang 2015 45 7333 8 1900000
32 | Aceh Tamiang 2016 67 7292 7 2118500
33 | Aceh Tamiang 2017 67 7723 7 2500000
34 | Aceh Tamiang 2018 68 7860 7 2717750
35 | Aceh Tamiang 2019 32 10250 7 2916810
36 | Aceh Tengah 2015 97 36245 18 1900000
37 | Aceh-Tengah 2016 114 36920 19 2118500
38 | Aceh Tengah 2017 114 39351 21 2500000
39 | Aceh Tengah 2018 114 72693 21 2717750
40 | Aceh Tengah 2019 114 53370 28 2916810
41 | Aceh Tenggara 2015 82 11567 15 1900000
42 | Aceh Tenggara 2016 77 16686 14 2118500
43 | Aceh Tenggara 2017 89 25844 15 2500000
44 | Aceh Tenggara 2018 89 28553 15 2717750
45 | Aceh Tenggara 2019 89 27013 15 2916810
46 | Aceh Timur 2015 15 978 3 1900000
47 | Aceh Timur 2016 32 3969 4 2118500
48 | Aceh Timur 2017 74 14487 6 2500000
49 | Aceh Timur 2018 74 16035 6 2717750
50 | Aceh Timur 2019 74 15984 6 2916810
51 | Aceh Utara 2015 0 54226 0 1900000
52 | Aceh Utara 2016 0 111082 0 2118500
53 | Aceh Utara 2017 0 124895 0 2500000
54 | Aceh Utara 2018 0 185914 0 2717750
55 | Aceh Utara 2019 0 177000 0 2916810
56 | Banda Aceh 2015 1024 281278 61 1900000
57 | Banda Aceh 2016 1018 286630 62 2118500
58 | Banda Aceh 2017 1111 300908 74 2500000
59 | Banda Aceh 2018 1243 405757 80 2717750
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60 | Banda Aceh 2019 1279 513992 82 2916810
61 | Bener Meriah 2015 21 14244 3 1900000
62 | Bener Meriah 2016 10 49656 3 2118500
63 | Bener Meriah 2017 10 147927 3 2500000
64 | Bener Meriah 2018 16 63009 4 2717750
65 | Bener Meriah 2019 16 71223 4 2916810
66 | Bireuen 2015 72 230487 8 1900000
67 | Bireuen 2016 66 80247 8 2118500
68 | Bireuen 2017 66 19724 8 2500000
69 | Bireuen 2018 66 28941 8 2717750
70 | Bireuen 2019 60 66188 9 2916810
71 | Gayo Lues 2015 0 3024 14 1900000
72 | Gayo Lues 2016 38 4361 17 2118500
73 | Gayo Lues 2017 38 7061 17 2500000
74 | Gayo Lues 2018 67 11444 21 2717750
75 | Gayo Lues 2019 60 17646 19 2916810
76 | Langsa 2015 111 27056 16 1900000
77 | Langsa 2016 114 31915 16 2118500
78 | Langsa 2017 114 24400 16 2500000
79 | Langsa 2018 114 29204 16 2717750
80 | Langsa 2019 108 32886 15 2916810
81 | Lhokseumawe 2015 252 87943 24 1900000
82 | Lhokseumawe 2016 252 59517 24 2118500
83 | Lhokseumawe 2017 252 60138 24 2500000
84 | Lhokseumawe 2018 252 60519 24 2717750
85 | Lhokseumawe 2019 329 140793 26 2916810
86 | Nagan Raya 2015 16 4812 4 1900000
87 | Nagan Raya 2016 16 3787 4 2118500
88 | Nagan Raya 2017 16 5158 4 2500000
89 | Nagan Raya 2018 16 1893 4 2717750
90 | Nagan Raya 2019 40 1344 7 2916810
91 | Pidie 2015 18202 13 1900000
92 | Pidie 2016 19337 14 2118500
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93 | Pidie 2017 0 18645 14 2500000
94 | Pidie 2018 0 18105 14 2717750
95 | Pidie 2019 16523 13 2916810
96 | Pidie Jaya 2015 16 10141 4 1900000
97 | Pidie Jaya 2016 10 7504 3 2118500
98 | Pidie Jaya 2017 10 2052 4 2500000
99 | Pidie Jaya 2018 10 1828 4 2717750
100 | Pidie Jaya 2019 10 2127 4 2916810
101 | Sabang 2015 117 629217 95 1900000
102 | Sabang 2016 486 734961 149 2118500
103 | Sabang 2017 466 742306 141 2500000
104 | Sabang 2018 510 739333 148 2717750
105 |.Sabang 2019 481 617694 146 2916810
106 | Simeulue 2015 70 30128 25 1900000
107 | Simeulue 2016 48 40819 20 2118500
108 | Simeulue 2017 89 48861 25 2500000
109 | Simeulue 2018 152 54589 25 2717750
110 | Simeulue 2019 99 49332 27 2916810
111 | Subulussalam 2015 79 35113 9 1900000
112 | Subulussalam 2016 79 41570 4 2118500
113 | Subulussalam 2017 79 43081 4 2500000
114 | Subulussalam 2018 79 42575 4 2717750
115 | Subulussalam 2019 79 79550 11 2916810




Lampiran 2

Hasil uji Common Effect Model

Dependent Variable: JTH

Method: Panel Least Squares
Date: 01/14/21 Time: 22:44

Sample: 2015 2019
Periods included: 5

Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 115
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -18.19541 109.8297 -0.165669 0.8687

Jw 0.000178 0.000158 1.124659 0.2632

JH 4.568213 0.954100 4.787981 0.0000

TU 1.39E-05 4.47E-05 0.311628 0.7559
R-squared 0.446578 Mean dependent var 128.5826
Adjusted R-squared 0.431621 S.D. dependent var 237.5720
S.E. of regression 179.1077 Akaike info criterion 13.24802
Sum squared resid 3560833. Schwarz criterion 13.34349
Log likelihood -757.7609 Hannan-Quinn criter. 13.28677
F-statistic 29.85678  Durbin-Watson stat 0.021273
Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 3
Hasil Uji Fixed Effect Model

Dependent Variable: JTH

Method: Panel Least Squares

Date: 01/14/21 Time: 22:47

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 23

Total panel (balanced) observations: 115
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
© -39.24302 13.24766 -2.962261 0.0039
Jw 3.89E-05 4.07E-05 0.957050 0.3411
JH 7.008588 0.433500 16.16746 0.0000
TU 7.26E-06 5.56E-06 1.304954 0.1953
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.994077 Mean dependent var 128.5826
Adjusted R-squared 0.992413 S.D. dependent var 237.5720
S.E. of regression 20.69284 Akaike info criterion 9.093331
Sum squared resid 38109.25 Schwarz criterion 9.713924
Log likelihood -496.8665 Hannan-Quinn criter. 9.345227
F-statistic 597.4961 Durbin-Watson stat 1.595974

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 4

Hasil Uji Random Effect Model

Dependent Variable: JTH

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/14/21 Time: 22:50

Sample: 2015 2019
Periods included: 5

Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 115

Swamy and Arora estimator of component variances
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
@ -37.85853 41.16943 -0.919579 0.3598
Jw 3.86E-05 4.05E-05 0.953591 0.3424
JH 6.860131 0.418552 16.39015 0.0000
TU 7.98E-06 5.53E-06 1.442723 0.1519
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 187.0100 0.9879
Idiosyncratic random 20.69284 0.0121
Weighted Statistics
R-squared 0.775865 Mean dependent var 6.355087
Adjusted R-squared 0.769807 - S.D. dependent var 43.09220
S.E. of regression 20.67495  Sum squared resid 47447.36
F-statistic 128.0790 ' Durbin-Watson stat 1.262331
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.403552 Mean dependent var 128.5826
Sum squared resid 3837674. Durbin-Watson stat 0.015607




Lampiran 5
Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
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Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 373.951735 (22,89) 0.0000
Cross-section Chizsquare 521.788677 22 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: JTH
Method: Panel Least Squares
Date: 01/14/21 Time: 22:55
Sample: 2015 2019
Periods included: 5
Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 115
Variable Coefficient Std: Error t-Statistic Prob.
@ -18.19541 109.8297 -0.165669 0.8687
Jw 0.000178 0.000158 1.124659 0.2632
JH 4.568213 0.954100 4.787981 0.0000
TU 1.39E-05 4.47E-05 0.311628 0.7559
R-squared 0.446578 Mean dependent var 128.5826
Adjusted R-squared 0.431621 ' S.D. dependent var 237.5720
S.E. of regression 179.1077 Akaike info criterion 13.24802
Sum squared resid 3560833. Schwarz criterion 13.34349
Log likelihood -757.7609  Hannan-Quinn criter. 13.28677
F-statistic 29.85678 Durbin-Watson stat 0.021273

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 6
Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 1.808143 3 0.6132

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
Jw 0.000039 0.000039 0.000000 0.9336
JH 7.008588 6.860131 0.012736 0.1884
TU 0.000007 0.000008 0.000000 0.2282

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: JTH

Method: Panel Least Squares

Date: 01/14/21 Time: 22:53

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 23

Total panel (balanced) observations: 115

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -39.24302 13.24766 -2.962261 0.0039
JW 3.89E-05 4.07E-05 0.957050 0.3411
JH 7.008588 0.433500 16.16746 0.0000
TU 7.26E-06 5.56E-06 1.304954 0.1953

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.994077 Mean dependent var 128.5826
Adjusted R-squared 0.992413 S.D. dependent var 237.5720
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S.E. of regression 20.69284 Akaike info criterion 9.093331
Sum squared resid 38109.25 Schwarz criterion 9.713924
Log likelihood -496.8665 Hannan-Quinn criter. 9.345227
F-statistic 597.4961 Durbin-Watson stat 1.595974
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 7
Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM)
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives
Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 221.5345 2.587601 224.1221
(0.0000) (0.2077) (0.0000)
Honda 14.88404 -1.608602 9.387149
(0.0000) -- (0.0000)
King-Wu 14.88404 -1.608602 4.358300
(0.0000) -- (0.0000)
Standardized Honda 15.72181 -1.242710 7.301513
(0.0000) -- (0.0000)
Standardized King-Wu 15.72181 -1.242710 2.590080
(0.0000) -- (0.0048)
Gourierioux, et al.* -- -- 221.5345
(<0.01)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4.321
10% 2.952




